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ABSTRAK

PT Aristo Satria Mandiri Indonesia (ASMI) merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang otomotif, perusahaan ini memproduksi komponen otomotif
berupa precision parts, die casting dies, checking fixture, mold, special purpose
machine, custom machine, jig dan komponen otomotif lainnya yang dalam proses
produksinya tentu memerlukan ketersediaan bahan baku pada waktu yang tepat.
Divisi PPIC bertugas menjaga ketersediaan bahan baku, dalam melakukan tugasnya
divisi tersebut membuat beberapa dokumen salah satunya dokumen permintaan
pembelian bahan baku yang pada saat ini masih menggunakan dokumen part list
yang telah dibubuhi keterangan ketersediaan bahan bakunya kemudian dokumen
tersebut diantarkan ke Divisi Purchasing. Kemudian Divisi PPIC menginput data
kedatangan bahan baku ke dalam Microsoft Excel begitupun juga Divisi Warehouse
menginput data perpindahan bahan baku ke dalam Microsoft Excel yang setiap data
tersebut harus diinput secara berulang oleh divisi terkait. Model pengembangan
sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah Incremental Model dimana sistem
yang dibangun secara bertahap sesuai dengan kebutuhan user. Software yang
digunakan adalah Adempiere 3.6.1 dan database PostgreSQL 8.4. Sistem ini
menyediakan beberapa modul utama yaitu Modul Requisition, Modul Material
Receipt, dan Modul Inventory Move sehingga tersedianya proses pembuatan dan
pendistribusian dokumen permintaan pembelian berjalan otomastis menggunakan
sistem, juga proses pendataan kedatangan bahan baku dan perpindahan bahan baku
akan diperiksa kesesuaian datanya sebelum divalidasi/ di-complete sehingga data
yang dihasilkan akuran dan sesuai.

Kata Kunci : Enterprise Resource Planning, Model Incremental, Permintaan
Pembelian Bahan Baku, PostgreSQL.

vi

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhannahu wa Ta’alla atas segala rahmat dan

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul

“Usulan Enterprise Resource Planning Permintaan Pembelian Bahan Baku

pada PT Aristo Satria Mandiri Indonesia”.

Tugas akhir ini disusun guna memenuhi sebagian syarat yang harus

dipenuhi dalam menempuh program sarjana terapan jurusan Sistem Informasi

Industri Otomotif pada Politeknik STMI Jakarta.

Pada proses penyusunan Tugas Akhir ini, penulis banyak mendapat bantuan

serta bimbingan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan

banyak terimakasih kepada:

1. Allah Subhannahu wa Ta’ala yang telah memberikan rahmat serta
kemudahan-Nya.

2. Bapak yang tangguh serta Ibu yang hebat yang selalu memberikan do’a,
dukungan, semangat dan kasih sayang hingga saat ini.

3. Sindhi dan Raihan selaku adik yang selalu memberikan semangat, serta
kekuatan.

4. Bapak Dr. Mustofa, MT selaku Direktur Politeknik STMI Jakarta.

5. Bapak Lucky Heriyanto, ST., M.TI selaku Ketua Program Studi Sistem
Informasi Industri Otomotif.

6. Bapak Ahlan Ismono, S.Kom., MMSI selaku dosen pembimbing yang
telah membimbing dan memotivasi.

7. Dosen-dosen Politeknik STMI Jakarta, khususnya untuk Dosen
Program Studi Sistem Informasi Industri Otomotif yang telah
memberikan pengajaran serta pengarahan selama perkuliahan.

8. Bapak Ir. Dadi Siswaya selaku pimpinan PT Aristo Satria Mandiri

Indonesia yang telah memberikan izin serta fasilitas selama

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.

vii

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Kurnia Kansada dan Ibu Apri Handayani selaku pembimbing di
PT Aristo Satria Mandiri Indonesia yang telah membantu serta
mengarahkan dalam proses pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja
Lapangan.

Bapak Bagus, Bapak Cevi Nugraha, Bapak Fajar Firdaus, Bapak Nanda
dan seluruh pegawai di PT Aristo Satria Mandiri Indonesia yang telah
membantu memberikan arahan serta informasi dalam pengumpulan
data.

Bapak Bayu yang telah membimbing dalam proses kustomisasi
Adempiere.

Grup Tangtoy; Hana, Putri, DR, Khoir, dan Cahya yang selalu
memberikan do’a serta dukungan sampai selesainya Tugas Akhir ini.
Anggota grup Adempiere; Eclesia, Angga, Wita, Mega yang telah
membantu penulis baik secara langsung maupun tidak langsung dan
memberi semangat satu sama lain.

Ketua BEM FPIK Undip 2018/2019 yang membuat penulis tetap
bertahan hingga lulus dari Politeknik STMI Jakarta.

Teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan support kepada
penulis. Dan selalu memotivasi penulis agar mempercepat penyusunan

Tugas Akhir ini.

Jakarta, 23 Juli 2020

Amalia Nur Salma

viii

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR ISI

Halaman

BABAMAN JUBIL oo nims it s i s i sen i
TANDA PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING .........ccoceueuemrrnnnriniensnninnns i
EEMBAR-PENGBSABAN ..o i i dnawim aras iii
LEMBAR BIMBINGAN PENYUSUNAN TUGAS AKHIR..........cccccecererrevnunnns iv
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN .....ccooevieeiniiniiniinciiceecssieneeeseees \
ABSTRAIE sotss o srimnimiin s s e s Esvasintansiiosnsassmsesussiossussish o bamn s er e s vi
JCATHR PBNGANTAR: rorisisssissmeimsiosisveiuassosss sioisss sisaissedsssssuistoss et eoasesssnssns vii
DABPARESTaner ivemizssassisiasspasnmasssissessassissonisgeissgsismssisapsssasss oo ises it sas ix
DAFBAR GAMBAR wcinins st 1350 insassssssssssassossiiiessin siissssisis it saiissen Xiii
DAPPAR PABER 5o s it s st i o bz asass Xvi
DAFTAR TVAMPIR AN ot cisnsvvssssamssssisisssrivmasimssss s snsssvonsssunsasstuisssces Xviil
BAB I PENDAHUEBUAN 5.5 cvvoc s sosssssssssiminsmsms i iss s isssossossssssiinnionss 1
O ) 0.1 ) 3T [ T 1

1.2 Pokek PERAasalARA: .. oo s s s e e s v sssassesed 2

1.3 Ttyuait PeRetiafac s i s mm s a it 3

1.4 Batasail MBASAIAR cocvosovmems i cois s soo s e v e 5807 smsisassmsaeds 68 3

1.5 Manfaak TUPAS AR oo e e 3

1.6 Sisteinatikia PeiiliSa. . nssemmmr i 4

BAB IT LLANDASAN TEORI <. .o atsisissiaiss st ssmsissioimies 6
2.1 Enterprise Resources Planning (ERP) ..., 6

21 1IBRP OB SOUFE is.ccvvmswiowssussssivnssovivms cvssitis i s ss i s 6

2.2 Peimintagi PeMbeHal < i anmnnasmmnmins i aisnmiay 7

2.3 Bl BaRileve.s.ssss. s vt 5o smnserasssvess sl s st esss s ssass s issasussesnissnia 7
2.3.1Jenis-Jenis Bahati Bakl s smmssesmiisiniss o 8
2.3.2Faktor Pemilihan Bahan Baku...........cccccecveveuiiecninennencnnnecnnennnnnas 8

2.4 System Development Life Cycle (SDLC).........cccouereererrrrenrnersenericressesennn. 9

ix

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

A NXMAHELTREFOMENLAL ...co:cciviicsissivansnsiiseainssiasisivssvissionsyevesssshas isasis 10

05 Flawshaikcossicnnmnrsisim i it i it i 12
2.5 1 Flow Diredtion SYMBOIS :.iouvwiscnssnssiaismsisisesorgsesisrisiveiss 12

2.5 DPIDERSSING SYIMBGLS 1 vovsivcsvvinismmssosimmrasssiisssostosessiss 13
2.5.3npul = Eudpit SYMBOIS <.ii.ci i issssivssiinios 14

2.0 FIOWIIR . ottt nmnt s B e e S SR e e e B e 15
2.7 Unified Modelling Language (UML) ............cccoouvvuurrnencririnnniusuensunane 16
B. P A isezCase DIagrai ... vasavmmmsnmssmvmiin et 19

DV BACHVHD BRAGFAN, -i.c.0iivsiisnsin ssnass byseaosn it inisstisinsivasissessss 21

2. 13Sequence BHASTAM: vnsivuiisisinindinammammiaias 23

.7 ACTaSS PHADTAN o0 sistdtinvsnivuissiors v s o S s 26

2.7 5Deplayment DIGGram .....:sssissiamsscmansssnnimmismonms: 28

2.8 Basis Pal i s ass i S s i 29
2.8.1 Pemanfaatan Basis Data ...........c.ccceconususisnnesssssasasessnsasansasssssnsanens 29

2.9 Entity Relationship Diagram (ERD)..........cccocuvivmvimiinnininnicircncincnnnns 30
2.10 Phisical DAlaMoOdel:c.msmvivpmninmsasnatansismtSnngs 33
2.3 1 TEATTINS BB e scsor. s ot ool o Lo s o S eh R SR s s Sk s 34
2.12 Windows Navigation Diagram (WND)............ccccovcuvvrerencncnensennne 35
9,13 AdGHPIBIC v i m R aR e R 36
2.14 Java Development Kit (D) ewcsivassamnansininaG s 37
2.15 Java Runtime Environment (JRE) ......c.ccooevevivnnnniveieciieenererenen, 37
2.16 PoStareS @l s oottt o m R s e s sr sy 38
2.17 BlaglksBog Testing s« nmrstmsvtaaeiaamiautasrnmiais 38
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ..o 39
3.1 Metodalogt Penghitian = csvvmamnammnaimnamssiumssimmaim 39
3.2 Jenis date SUPEr Dala ..o dnamammmmmssaiaaiiies 39
3.3 Metode Pengumipulafi Dati .. coswwnammssoaimsnimaramssiind 40
3.4 Metode Pengembangan SiStem ...........ccceuuimricisinissssscissssssssssssssssscees 4]
3.5 Kémangka PefieBaN :cuovimmimimimimasammasaspanimsi 42
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA...............ccoeuuneen. 45
41 Seyarah Perusahail ..o st smamamsanistmanimnimnasmam 45

X

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

4D POl PERUSANARN ovisss st s visassssstsiss s eroissssessdisiissssssosss sisssss 46

A3 BLogo PEIISAIEAT rueoassimismamimm s i s ity G iss i iosviissisi i 47
4.4 Visi, Misi, dan Motto Perusahaan ................ccccoeevererneererevncreerererrenenn. 48
A5 STFUKIIE ORGARISASL revivis uiissisimimsmmssaiss v mssssssses s issesgsissiaess 48
4.5.1 Struktur Organisasi Divisi PPIC...........ccccoveveverecrnerrieecnnneee. 51
452 VIRHIAR TRFES s coisnusnininsioioneiissinsis S susea oo 51

4.6 Jami Keija Kafyawlill cononsmomsinisisisitns it 55
BT  PIOAM s tonvassasonn siocisionsiovsien ios Tavasse v asses s ss R SRS USSR 56
4.8 Analisis Dokumen terkait Permintaan pembelian bahan baku.............. 58
4.9 Prosedur Permintaan Pembelian Bahan Baku di PT ASMI................... 67
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN........cccootntnnenieirerssiesssiesssenans 70
5.1 Analisis KeBEUHAR SISO woeovsomummanammminaman it sdims 70
5.2 Analisis PuRgsiORal SIStEM s smssmsisimang 71
53 FMeowiiap SISteRMSHAT....vmmonsammamaes anammmam i ¥
5.4 Use Case Diagram Sistem Usulan.............cccocvuevvruveriinvnensccrscnennennn, 75
5.5 Activity Diagram SiSteis Usulillx: v ummmsmsismmssssimnisess 86
5.6 Sequence Diagram Sistem Usulan ...........coccovuueurernnrrncinnrnnnnnincnnnne. 95
5.7 Class Diagrdm Sisteéin USHlaR «cimemvsnvsmnsinmniniusnmsam 105
5.8 Deployment Diagram Usulan............coecoveinninminniinicinessnnsncsseninens 106
5.9 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Usulan..........c..cccovvuneee. 106
5.10Physical Data Model Sistem Usulan......................ivvevcirievcnnnnee 108
5.11Kainus Data Sistem Ustlan . ;.caimminmsnanimannasmnimnsas 109
5.12Windows Navigation Diagram (WND) Sistem Usulan....................... 115
S b S K OMSHUKSL s coverimrcmimmmssss ol s s s T e SR s A avo b T e 117
5.13:1 Konfigurasi Sistem Usulan.........cuinmamsimamnissons 117
518 DRDIGYIERAL s o 50 svinssssonsssafivm s s us omne e S vl 125
5.14.1 Pokuinentasi SiSteM::.«...orzannniiitmmsssssioissisns 125
BAB VI PENUTUP .o ins s sssss s s s s oo tsissoaiosisstasionioonss 135
L B T T AR LI S 135
T e s S 135
DAFTAR PUSTAKA ....c.: bouocucotimsimmnnsisissssisoniassssissnvisssiigpotssasossssssssrinen 136

xi

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN

xii

. Dipindai dengan !
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar I} } Model Ineremental oauramnvnsdamaninninionraiiarimsem 12
Gambar -2 ERD) ONe 18 QN ..o sovsomss e s or i i s essassossss 31
Gainbar 1.3 ERD Oné 10 MANY - c.coonssaavumasannsfagaransminpsesmis 31
Gambar H.4 BRE) Many 10 Many.qq:uaasnsesimminastvannininmmsmsssadosmgiss 32
Gambear I1.5 Windows Navigation Diagram .................eeecevieinnrnieresennennes 35
Gambas Bl Kérangka Penelitian «......coounuitmmmansdimmmminms st 44
Gainbar IV EBg6 PT ASMI v cssmmsmmassamimnntmsesifis s 47
Gambar IV.2 Struktur Organisasi PT ASML..........ccceeeviurnnnincnnenesireseenernnnn. 50
Gambar IV.3 Struktur Organisasi Divisi PPIC ..........ccccceuvvivvvnnnnnnininnnne. 51
Gambar IV.4 Part List dari Divisi ENGiNEering........c...couuveeeeeeeveeesseeeresseenesnn 59
Gambar IV 5 Gambat PYOARK ... ooimsmstinmesmintdiatanadmsissssisisssssis 60
Gambar [V.6 Permintaan PEMbeElan. . .....cccuuuminisisissisissinsmanensasnsresaresisassssansasses 61
Gambar IV PUrohdse LI der vostsvssimnmpnimismmiaioeninsnissssess 62
Gambar IV.8 Surat Jalan Material .........cccovcviinninrnnininsisiscncneernnnnssesssnsessesesesens 64
Gambar TV-9 Serah Terima Material i....c.ccciuiiionsssnniisisisisinssinsssasssessassssosess 65
Gambar V.10 Flowmap Prosedur Permintaan Pembelian Bahan Baku PT ASMI

67

Gambar V.1 Flowmap Sistem Usulan............ccoeveeeeenninnninicniccccicninieiiniene 74
Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Usulan.............cccccuviecvuienccunenccrienennnes 75
Gambar V.3 Aetivily Didgram LOgin s iisiisnmvansioisemsivssisss st 87
Gambar V.4 Activity Diagram Memeriksa Persediaan Bahan Baku..................... 87
Gambar V.5 Activity Diagram Mengelola Requisition..................ccceevveccnncee. 88
Gambar V.6 Activity Diagram Mengelola Purchase Order ................................. 89
Gambar V.7 Activity Diagram Mengelola Material Receipt .................ccuucunee.... 90
Gambar V.9 Activity Diagram Mengelola Inventory Move........................ccou...... 92
Gambar V.10 Activty Diagram Menyelesaikan Data Requisition ........................ 93

xiii

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Gambar V.11 Activity Diagram Menyelesaikan Material Receipt ....................... 93

Gambar V.12 Activity Diagram Menyelesaikan Data Distribution Order ........... 94
Gambar V.13 Activity Diagram Menyelesaikan Data Inventory Move................. 94
Gambar V.14 Activity Diagram Mencetak Perpindahan Bahan Baku.................. 95
Gambar V.15 Sequence Diagram LOZin.................cuevvuvevereccscsencresesesssesenens 95
Gambar V.16 Sequence Diagram Memeriksa Persediaan Bahan Baku ............... 96
Gambar V.17 Sequence Diagram Mengelola Requisition..................ccuvennee.. 97
Gambar V.18 Sequence Diagram Mengelola Purchase Order ............................ 98
Gambar V.19 Sequence Diagram Mengelola Distribution Order ........................ 99
Gambar V.20 Sequence Diagram Mengelola Inventory Move........................... 100
Gambar V.19 Sequence Diagram Mengelola Material Receipt ......................... 101
Gambar V.20 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Requisition .................. 102
Gambar V.21 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Distribution Order ..... 102
Gambar V.22 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Inventory Move ........... 103
Gambar V.23 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Material Receipt.......... 103
Gambar V.24 Sequence Diagram Mencetak Perpindahan Material ................... 104
Gambar V.25 Class Diagram Sistem Usulan ............ccooviivniiiininccnnnencnnn. 105
Gambar V.26 Deployment Diagram Sistem Usulan.............ccceecevevcrrcrcnnenennne. 106
Gambar V.27 Entity Relationship Diagram Sistem Usulan..............ccccceernnn... 107
Gambar V.28 Physiscal Data Model Sistem Usulan.............ccccoovevevevernnnnnnnnen. 108
Gambar V.29 Windows Navigation Diagram Sistem Usulan............................ 116
Gambar V.30 Konfigurasi Role Leader PPIC ...............uuuveeveeeererererernnn. 117
Gambar V.31 Window Access Role Leader PPIC............cuuuueereererereerirerennnn. 117
Gambar V.32 Process Access Role Leader PPIC .............cuuueeererererrrernnne. 118
Gambar V.33 Form Access Role Leader PPIC .............ccuvereerererereereererreen 118
Gambar V.34 Document Action Access Role Leader PPIC ............................... 118
Gambar V.34 Konfigurasi Role Staf PPIC..........cccccooevvieiennnrieeeeernen. 119
Gambar V.35 Window Access Role Staf PPIC...........ccovvevnnninrnrerereeerenre. 119
Gambar V.36 Form Access Role Staf PPIC ............ocooivviccceieeeeererenee. 119
Gambar V.37 Konfigurasi Role Divisi Purchasing .......................cceceeevvrenunns. 120
Gambar V.38 Window Access Role Divisi Purchasing ....................oucueuu.... 120
Xiv

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Gambar V.39 Process Access Role Divisi Purchasing..............oeuevevervuvenenee. 120

Gambar V.40 Document Action Access Role Divisi Purchasing........................ 121
Gambar V.41 Konfgurasi Role Divisi Warehouse..............ccccovuevviiniucucncucucne.. 121
Gambar V.42 Window Access Role Divisi Warehouse.........................c..c.cuu..... 121
Gambar V.43 Process Access Role Divisi Warehouse ..........................ccccuu..... 122
Gambar V.44 Document Action Access Role Divisi Warehouse......................... 122
Gambar V.45 Membuat User Leader PPIC ............ocoveuirvencicnencnenninneeenn 123
Gaimbar V.46 User Roles Leader PPIC .....vconnaminsmainmmimmain 123
Gambar V.47 Méembuat User Staf PPIC .........cccuivinmisssmannsosssssssisisansiisiosiss 123
Gambar V.48 Ulser Roles STl PPIC ..cciviiiisnmmininisitimasaims 124
Gambar V.49 Membuat User Staf Purchasing .............ceeeeeeeeeeveeeennnne. 124
Gainbiar V.50 User Roles Staf PUFCHASING i::iuiisssiossisssisssmsnmsnsioiiniisssensnassasisss 124
Gambar V.51 Membuat User Staf Warehouse ..................cccooueevcruveveseneeeennne.. 125
Gambar V.52 User Roles Staf Warehouse...................ecevcusevcenevcunecsnsnnennnns 125
Gambar V.53 Melakuakn Login AKUN...........cccoueuminiriininiininisicienseesseensnaens 126
Gambar V.54 MOAUL BOM VIEWEF ........couveeereeereireeiresiersseeseesseeeseseessessessssensas 126
Gambar V.55 MO PrOGUEE TNJ0 - cvsuivivsesssissiviisiisnnsssssisisassisnasssmassssessns 127
Gambar V.56 FOFM REGUISTHON :sssvvivvsvssissisissivssionimivmmosionisidsmsssinianis e 127
Gambar V.57 Data Requisition yang Sudah Di-complete....................ccrcuun.... 128
Gambar V.58 Report Modul ReqUiSition ............ccvuvvneuniiiiernceiesinesnesisssesisannes 128
Gambar V.59 FOrm Purchase OFder ............ceervereeeseissisessessessssessessosenns 129
Gambar V.60 Report Purchase Order ...........onennicennsressnnsisssnsssssssnnns 129
Gambar V.61 Form Material RECEIPL .....cccovuvuririeriieicecriniresininsessasesssssesenenens 130
Gambar V.62 Data Material Receipt yang Sudah Di-complete........................ 131
Gambar V.63 Report Material RECEip .............cccovevvuunnirnersvensisissninsscssssssssasens 131
Gambar V.64 Form Distribution Order...........cceueeevvurmnrerererreescreneecreresssenenns 132
Gambar V.65 Data Distribution Order yang Sudah Di-complete....................... 132
Gambar V.66 Report Distribution OFder ...............u.ouoonconeuecrseeseeseresseens 133
Gambar V.67 Form Inventory Move................ceveeeerrereeecereeeesevseesssssnns 133
Gambar V.68 Data Inventory Move yang Sudah Di-complete........................... 134
Gambar V.69 Mencetak Data Perpindahan Bahan Baku...............ccccceoorunnnnnnnn. 134
XV

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel I.1 Flow Direction Symbols .....ciasismansnsisimpssumiassssssisisnssasssrsss 13
Tabel 112 Progessing SymbolS ez ssausssnmsintsdtvpmsmissesmiiviasii e 13
Tabel IL3 Triput = Ouipnid SymbBols : urwvsisismmissnistvnusmnimsssiistunssimsiissssss 14
Tabel B4 Simabol:Simbol FIOWMAD :...cucuousnissmsmnisniinas g 15
Tabs) TS SIFUEHITe BUBEFAMS v vsses S i s i 17
Tabél IL.6 Behavioral DIGGTAMS ......cscuevsimansnsmmmasisssimsn s 18
Tabel I1.7 Simbol-Simbol Use-Case Diagram .................uecvevvvrenceresnencnnne 20
Tabel I1.8 Simbol-Simbol Activity Diagram................eeeeeeeenrereneeeinnnne 22
Tabel I1.9 Simbol — Simbol Sequence Diagram .....................veeinervincucnncncnnane. 24
Tabel I1.10 Simbol Macam-Macam Class pada Sequence Diagram..................... 25
Tabel I1.11 Simbol-Simbol Class Diagram ...................ccvvuevecrenenreeeererenna. 26
Tabel 11.12 Simbol - Simbol Deployment Diagram.......................covcvuvueunennee. 28
"Pabie] TEAD SIRBEY BRI e tosinivs fiigssn iesiiasastos as it s iovsssaniusssiisssisnessss 32
Tabel I1.11 Simbol-Simbol Physical Data Model ......................ccueevruvevereneunune 34
Tabel I1.12 Simbol-Simbol Kamus Data...........cccocevviiiiiiiiiiiciireeencceereneene 34
Tabel TV A Jam KEHaSHIft 1.ismnunmmmaiimnadsnuonisvsmsmnain 56
TFabsl IV.2 Jam Ketja Shifl Lucpmarassanwinnmsibnusmrmainchmnhamion 56
Tabel V1.3 Produk yang Dihasilkan PT ASMI.........ccooomiiiiiiicnciciineinnnns 57
Tabel V.1 System Reégiest Usilas . wanmacsisnrammaanmpasiinsn i 70
Tabel V.2 Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem .........ccceceeveieveveeceerencrcncenes 71
Tabel V.3 Definisi Aktor Use Case Diagram Usulan................cccoeverevrnerercecenenee 76
Tabel Vid USe Caise LOGiN cozssneanimmensinvmmiamusmsms i stotis 76
Tabeél V4 se €ase Login (IaDjutan).«..c....ommmasmnsimsisnsnsiimimaamis 77
Tabel V.5 Use Case Memeriksa Persediaan Bahan Baku.............cccceoceurueicienennes 77
Tabel V.6 Use Case Mengelola ReqUISItioN ..................ccuveeucenunevennnesernrericrerennns 78
Tabel V.7 Use Case Mengelola Purchase Order ..............ueeererrerrereereennn. 79

Xvi

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Tabel V.8 Use Case Mengelola Material Receipt ............cocccvvvvveveunvvnerrneunnnec. 80

Tabel V.9 Use Case Mengelola Distribution Order ...............ccoevevevevuvucucunnnne. 81
Tabel V.10 Use Case Mengelola Inventory Move................cccoovvureuverereuincunncn. 82
Tabel V.11 Use Case Menyelesaikan Data RequiSition .............cccccecuvvcecueununnn. 83
Tabel V.12 Use Case Menyelesaikan Data Distribution Order ........................... 83
Tabel V.13 Use Case Menyelesaikan Data Material Receipt............................... 84
Tabel V.14 Use Case Menyelesaikan Data Inventory Move..............ccccocoeuuu.... 85
Tabel V.15 Use Case Mencetak Invetory Move................cccoevveverevececserererenenn, 85
Tabgk V16 Tabel TUserfccisivonsimmmmmmunmsnismsmsmmiss s 109
BB VEL T TABCY PFORUCT. ;s oviniunssisiosasisasivisssiniiomsivisis aiomsinss s s miss ssinias 109
Tabel VI8 Tabel ReGUiSTHON wousvvissimnivvimnasmoanaminsmmamssmstns s 110
Tabel V19 Tabel ReGUiSition LiNe .c.....vwvississasssissosseassiississssssssssisssnsnassy 110
Tabel V- 20 Tabel PUrchase OFder- . ... cau.cissmmimssdvasmsimsiomes 111
TaBEl V21 TABEE PO BINE cvc.viiuvoisssiissssissonssimsmms issssismssissamssssssssiiisssssasshonions 111
Tabel' V.22 Tabel Material ReCeipt:...cicuivvissvmiivisnisisiissossonsssvsmssessisscionses 112
Tabel V.23 Tabél ReceiDt Line ... issivisssusissssrmmiisimsisiivismissiiasss 113
Tabel V.24 Tabel Distribidion OFder ::v...:.csswiivmnsisn ittt 113
Tabel V.25 Tabel Distribution Order Line.................uuveveerencrnescerencereneecnnnns 114
Tabél V.26 Tabel Inventory Move .c:::.xuamannvmnisissisaraasnim 114
Tabel V.39 Tabél Move Line . vnisivssnitmmamnammaansiiis 115
xvii

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran A Bukti WaWancCara............cocueeueruerinessisssssississssesssssesissismsssssssens L-1
Lampiran B Pengujian SiStem.........ccceeuueeuiminsisniseissensscssssassinssssssssssssnssesssnssens L-5

Xviii

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini persaingan bisnis pada industri manufaktur sangatlah ketat, guna
membantu penyusunan strategi tentu tidak dapat terlepas dengan pengolahan data
dan informasi. Hal ini mengakibatkan adanya perubahan sistem pengolahan data
yang semula manual menjadi berbasis komputer bahkan tidak sedikit perusahaan
yang sudah menerapkan sistem informasi terintegrasi antar setiap divisi pada
perusahaan.

Dengan adanya transisi sistem pengolahan data membuat efektifitas dan
efisiensi perusahaan mengalami peningkatan, hal tersebut tentu memengaruhi
tingkat kepercayaan konsumen karena dengan sistem pengolahan data yang baik
perusahaan dapat mengetahui kebutuhan konsumennya.

PT Aristo Satria Mandiri Indonesia (PT ASMI) merupakan salah satu
perusahaan yang melakukan produksi berdasarkan pesanan pelanggan untuk itu
proses pengolahan data menjadi bagian penting. Perusahaan ini menghasilkan
produk berupa precision part. Dalam menghasilkan suatu produk tentu diperlukan
bahan baku sebagai masukan dalam proses produksi, ini membuat pengendalian
ketersediaan bahan baku menjadi salah satu hal yang penting.

Ketersediaan bahan baku tentu menjadi salah satu penunjang berjalannya
proses produksi sesuai dengan pesanan pelanggan, untuk menjaga ketersediaan
bahan baku perlu adanya pendataan untuk pengadaan bahan baku agar dapat
tersedia tepat waktu Pendataan pengadaan bahan baku dibuat oleh Divisi
Production Planning Inventory Control (PPIC) yang disebut dengan permintaan
pembelian bahan baku.

Saat ini sistem yang berjalan pada PT ASMI terkait proses permintaan

pembelian bahan baku dimulai ketika didistribusikannya dokumen part list oleh
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Divisi Engineering yang kemudian dilakukan pemeriksaan ketersediaan bahan
baku di gudang. Kemudian untuk bahan baku yang harus dibelanjakan, dokumen
part list yang telah dibubuhi ketersediaan materialnya dijadikan dokumen
permintaan pembelian bahan baku yang selanjutnya harus diberikan ke Divisi
Purchasing, ini sering kali menyebabkan kehilangan dokumen permintaan
pembelian yang diantarkan. Hal ini tentu akan berimbas kepada terlambatnya
kedatangan bahan baku.

Proses pendataan kedatangan bahan baku dari Supplier dilakukan oleh Divisi
PPIC dengan mengarsipkan surat jalan bahan baku dan datanya diinputkan ke
Microsoft Excel. Bahan baku yang sudah diperiksa kesesuaiannya akan
dipindahkan ke gudang produksi dan di data oleh Divisi Warehouse. Kemudian
Divisi PPIC yang menyalin ulang data perpindahan bahan baku ke dalam Microsoft
Excel. Hal ini mengakibatkan sering terjadinya perbedaan data terkait data
perpindahan bahan baku.

Untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan adanya sistem ERP yang akan
mengintegrasikan seluruh divisi pada PT ASMI guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses bisnis yang berjalan. Adapun judul dari tugas akhir ini adalah
“Usulan Enterprise Resources Planning (ERP) Permintaan Pembelian Bahan Baku
pada PT Aristo Satria Mandiri Indonesia”.

1.2 Pokok Permasalahan
Permasalahan yang ada pada proses permintaan pembelian bahan baku pada
Divisi PPIC di PT ASMI adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan dokumen permintaan pembelian bahan baku masih
menggunakan form, kemudian pendistribusian dokumen tersebut harus
diantarkan ke Divisi Purchasing sebagai data acuan bahan baku yang harus
dibelanjakan. Hal ini mengakibatkan sering terjadinya kehilangan dokumen
yang sudah diberikan kepada Divisi Purchasing sehingga proses pemesanan
bahan baku mengalami keterlambatan.

2. Divisi PPIC dan Divisi Warehouse melakukan penyalinan ulang data yang

ingin disimpan pada data masing-masing divisi, terkait dengan data
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perpindahan bahan baku antar gudang. Hal ini mengakibatkan sering

terjadinya perbedaan data antara Divisi PPIC dan Divisi Warehouse.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian pada tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Tersedianya modul untuk membuat dokumen permintaan pembelian serta
dalam proses pemberian informasi kepada Divisi Purchasing dapat berjalan
otomatis melalui sistem.

2. Tersedianya sebuah sistem yang dapat menyediakan modul yang mendata
data perpindahan bahan baku secara valid dan dapat diakses oleh divisi

terkait.

1.4 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan terarah, maka perlu

diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di PT Aristo Satria Mandiri Indonesia, Jalan Raya
Pondok Timur Indah no.40, Bekasi Timur. Lebih tepatnya pada Divisi PPIC.

2. Waktu pelaksanaan penelitian ini selama dua bulan dimulai dari 8 Juli 2019
sampai dengan 7 September 2019.

3. Ruang lingkup penelitian pada proses permintaan pembelian bahan baku
mulai dari pendistribusian part list dari Divisi Engineering hingga
perpindahan bahan baku dari gudang bahan baku ke gudang produksi.

4. Software ERP yang digunakan adalah Adempiere versi 3.6.1 dan database
yang digunakan adalah PostgreSQL versi 8.4.

1.5 Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat yang dapat diambil pada penelitian Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan
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PT ASMI dapat mengetahui informasi aktual terkait dengan persediaan
bahan baku yang ada di gudang.

Perusahaan dapat membuat dokumen permintaan pembelian
menggunakan sistem yang telah terhubung dengan divisi terkait.

Proses bisnis yang berjalan di perusahaan dapat lebih terarah dalam

proses pendataannya dan data yang diterima valid.

2. Bagi penulis

a.

Menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya dalam analisis dan

implementasi ERP.

. Memberikan wawasan untuk menganalisis dan mencari solusi terhadap

permasalahan yang ada .
Sebagai sarana mempraktikkan teori-teori yang telah didapatkan selama

perkuliahan.

3. Bagi pihak lain

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan dapat
dijadikan referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

serupa.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan ini disusun berdasarkan hal-hal yang berhubungan erat dengan hasil

penelitian sehingga dapat mempermudah dalam perumusan dan pemecahan

masalah. Adapun tahapan-tahapan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I

BAB II

PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat tugas akhir, dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang berbagai teori yang di rangkum dari
buku-buku, jurnal ataupun berbagai macam referensi yang berkaitan
dengan topik yang diambil. Teori-teori yang dipaparkan pada

laporan ini adalah seputar permintaan pembelian bahan baku,
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BAB III

BAB1V

BABV

BAB VI

metodologi pengembangan sistem, flowchart, pemodelan sistem
dengan Unified Modelling Language (UML), Enterprise Resource
Planning (ERP), Adempiere, Database PostgreSQL, Java
development kit, Java runtime environment, Entity Relationship
Diagram (ERD), Physical Data Model (PDM), kamus data,
blackbox testing.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metode ilmiah dalam mencari,
mengembangkan, dan menguji kebenaran tentang suatu
pengetahuan. Selain itu dijelaskan pula kerangka pemecahan
masalah yang menguraikan tahap-tahap untuk mengatasi
permasalahan yang telah diidentifikasi.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini ini menjelaskan tentang profil perusahaan, produk yang
dihasilkan, alur proses permintaan pembelian bahan baku, sampai
kepada perpindahan bahan baku antar gudang.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data, yakni mulai
dari analisis sistem yang meliputi diagram alir sistem yang berjalan,
perancangan UML, dan pembuatan spesifikasi proses menggunakan
ERP.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan secara keseluruhan yang diperoleh dari
hasil penelitian serta saran-saran dalam implemetasi ERP pada
proses permintaan pembelian bahan baku untuk perusahaan dan

pengembangan selanjutnya.
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[ MILIN v e SIMI

Membaca : Ibadah, Mengambli) : Dosa

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Enterprise Resources Planning (ERP)

Menurut Hall (2007), Enterprise Resource Planning (ERP) adalah model
sistem informasi yang memungkinkan perusahaan mengotomasikan dan
mengintegrasikan berbagai proses bisnis utamanya.

Sedangkan menurut Gaspersz (2005), ERP merupakan suatu proses
perencanaan bisnis terintegrasi beserta eksekusi guna mencapai fungsi-fungsi dari
proses bisnis itu. ERP mengelola operasi dan fungsi-fungsi pendukung dari industri
manufaktur dengan harus memperhatikan sumber-sumber daya kritis perusahaan.

Sistem ERP mengintegrasikan proses bisnis termasuk manufaktur, distribusi,
akuntansi, keuangan, manajemen sumber daya manusia, manajemen proyek,
manajemen persediaan, layanan dan pemeliharaan, dan transportasi, menyediakan
aksesibilitas, visibilitas, dan konsistensi di seluruh perusahaan (Hossain, 2002).

Menurut Information Resource Management Association USA (2015), Tujuan
dari ERP adalah untuk mengintegrasikan departemen. Di mana sebelumnya
terdapat sistem informasi khusus untuk setiap divisi perusahaan, ERP dapat
menghasilkan database di mana informasi dikelola secara real time dan data yang
diperlukan dapat diperoleh ketika dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.

Pada dasarnya konsep ERP adalah memusatkan semua data ke satu database,

sehingga memudahkan untuk mendapatkan suatu informasi sehingga tidak berdiri

sendiri.

2.1.1 ERP Open Source
Perangkat lunak ERP terbagi menjadi dua jenis yaitu berbayar dan gratis.
Untuk perangkat lunak ERP berbayar tentu memiliki biaya yang harus dikeluarkan

dalam penggunaan perangkat lunak dimulai sejak proses instalasi sampai ke proses
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pemeliharaan sistem. Sedangkan untuk perangkat lunak ERP yang tersedia secara
gratis, penggunanya tidak perlu membayar biaya dalam penggunaan perangkat
lunak tersebut, tetapi tentu dengan beberapa fitur yang berbeda dengan perangkat
lunak ERP berbayar.

Desai dan Abhisek (2013), Teknologi open source telah menjadi sangat
berguna untuk membuat ERP open source menjadi matang dan merupakan
keuntungan bagi bisnis skala kecil dan menengah. Kunci utama untuk ERP ini
adalah kematangan dan stabilitas. Semua ERP open source yang tersedia tidak
matang, tetapi banyak dari mereka yang matang dan yang layak mendapat

pertimbangan serius.

2.2 Permintaan Pembelian
Menurut Lal (2008), Permintaan Pembelian merupakan formulir yang dikenal
sebagai daftar permintaan pembelian biasanya digunakan sebagai permintaan resmi
untuk dokumen pembelian untuk memesan barang atau jasa. Adapun yang menjadi
tujuan utama daftar permintaan pembelian yaitu:
e Menjadi awal dari proses pembelian dan menginformasikan departemen
pembelian tentang kebutuhan untuk pembelian bahan itu.
e Dapat menjadi penilaian mengenai tanggung jawab departemen / personel
yang membuat daftar permintaan pembelian.

e Permintaan pembelian dapat digunakan untuk referensi di masa mendatang.

2.3 Bahan Baku

Menurut Hartoko (2011), Bahan baku adalah dasar yang dibutuhkan untuk
usaha. Jika usahanya adalah usaha produksi maka bahan baku yang diperlukan
adalah bahan yang digunakan untuk membuat produk. Jika usaha di bidang jasa
maka bahan baku yang diperlukan adalah bahan penunjang untuk mengerjakan
suatu pekerjaan. Sedangkan jika usaha di bidang distributor atau penjualan produk
maka bahan baku yang diperlukan adalah produk yang diperoleh dari Supplier.

Menurut Assauri (2015), bahan baku meliputi semua bahan yang dipergunakan

dalam perusahaan, kecuali terhadap bahan-bahan yang secara fisik akan
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digabungkan dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Bahan baku
diperlukan oleh pabrik untuk diolah, yang setelah melalui beberapa proses
diharapkan menjadi barang jadi (finished goods), contohnya benang diolah menjadi
kain atau kaos, kapas dipintal menjadi benang. Contoh lainnya, kertas yang
merupakan bahan baku bagi perusahaan percetakan, tetapi di sisi lain kertas juga
merupakan barang jadi bagi suatu pabrik yang menghasilkan kertas.

Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat dinyatakan bahan baku adalah
bahan dasar yang digunakan sebagai masukan untuk selanjutnya diproses untuk
menghasilkan output yang diinginkan. Bahan baku menjadi salah satu komponen

penting dalam berjalannya proses bisnis dalam suatu perusahaan.

2.3.1 Jenis-Jenis Bahan Baku
Dalam jurnal Thontowie (2011), menyebutkan bahwa bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Bahan baku langsung (direct material), merupakan bahan baku utama
yang mempengaruhi proses produksi.
2. Bahan baku tidak langsung (indirect material), merupakan bahan

pembantu yang diperlukan untuk memperlancar proses produksi.

2.3.2 Faktor Pemilihan Bahan Baku
Menurut Kholmi (2003), bahan baku memiliki beberapa faktor yang perlu
diperhatikan, yaitu:
1. Perkiraan pemakaian
Merupakan perkiraan tentang jumlah bahan baku yang akan digunakan oleh
perusahaan untuk proses produksi pada periode yang akan datang.
Pemakaian bahan baku harus diperhitungkan dengan tepat agar proses
produksi berjalan dengan lancar. Jika penggunaan bahan baku berlebihan
maka persediaan bahan baku tidak akan mencukupi untuk memenuhi jumlah
pemesanan yang diminta.
2. Harga bahan baku
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Merupakan dasar penyusunan perhitungan dari perusahaan yang harus
disediakan untuk investasi dalam bahan baku tersebut.

3. Biaya-biaya persediaan
Merupakan biaya-biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk pengadaan
bahan baku.

4. Kebijaksanaan pembelanjaan
Merupakan faktor penentu dalam menentukan berapa besar persediaan
bahan baku yang akan mendapatkan dana dari perusahaan.

5. Pemakaian sesungguhnya
Merupakan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya dari periode lalu dan
merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan.

6. Waktu tunggu
Merupakan tenggang waktu yang tepat maka perusahaan dapat membeli
bahan baku pada saat yang tepat pula, sehingga resiko penumpukan ataupun

kekurangan persediaan dapat ditekan seminimal mungkin.

2.4 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Dennis, et al (2015), System Development Life Cycle (SDLC)
memiliki 4 perangkat fase dasar yaitu planning, analysis, design, dan
implementation. Berbeda proyek mungkin menekankan perbedaan bagian-bagian
dari SDLC atau pendekatan fase SDLC dalam cara yang berbeda, tetapi semua
proyek memiliki elemen dari 4 fase tersebut. Masing-masing fase tersebut tersusun
dari suatu rangkaian dari langkah-langkah, yang mengandalkan pada teknik yang
menghasilkan dokumen spesifik dan file yang mejelaskan tentang proyek.

Dalam banyak proyek, fase-fase dan langkah-langkah SDLC diproses dalam
suatu alur tahapan dimulai dari awal hingga akhir. Dalam proyek lain, tim proyek
memindahkan langkah-langkah tersebut dengan teratur, secara bertahap, secara
iteratif, atau dalam pola lainnya. Dalam hal ini, dijelaskan fase-fase, tindakan,
beberapa teknik yang digunakan untuk menyempurnakan langkah-langkah
dijelaskan secara umum. Untuk saat ini, ada dua hal penting untuk dipahami tentang

SDLC, yaitu:
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e Pertama, yang harus dipahami adalah mendapatkan pengertian secara umum
dari fase-fase tersebut dan langkah-langkah yang digunakan dalam proyek
Sistem Informasi dan beberapa teknik yang menghasilkan dokumen.

e Kedua, hal yang penting untuk dipahami bahwa SDLC adalah proses
penyempurnaan secara bertahap. Hasil yang diperoleh dalam tahap analisis
yang memberikan ide umum dari sistem baru.

Hasil tersebut digunakan sebagai input pada tahap design, yang kemudian
disempurnakan atau diperbaiki untuk menghasilkan suatu kumpulan dari dokumen
yang menjelaskan detail dari sistem yang akan dibuat. Hasil kegiatan ini, digunakan
dalam tahap implementasi untuk menghasilkan sistem yang sebenarnya. Setiap fase
menyempurnakan dan menguraikan hasil yang telah diperoleh dari tahap

sebelumnya.

2.4.1 Model Incremental

Menurut Pressman (2010), Model Incremental adalah model pengembangan
sistem pada soffware engineering berdasarkan requirement software yang dipecah
menjadi beberapa fungsi atau bagian sehingga model pengembangannya secara
increment atau bertahap. Increment yang pertama biasanya merupakan core
product, yang merupakan kebutuhan dasar yang diberikan. Core product akan
digunakan oleh customer, sebagai hasil dari pemakaian atau evaluasi dan rencana
baru akan dibuat untuk increment selanjutnya. Biasanya rencana akan berupa
modifikasi dari core product untuk memenuhi kebutuhan customer dan
menambahkan fitur serta fungsi. Proses ini akan dilakukan secara berulang-ulang
sampai product akhir selesai dibuat.

Pada pengembangan sistem menggunakan model ini developer mendapatkan
keuntungan karena dapat mengembangkan sistem tanpa menunggu persetujuan
user untuk melanjutkan pengembangan sistem ke tahap selanjutnya. Dengan kata
lain sistem dapat diuji jika sudah benar-benar selesai karena proses pendefinisian
permintaan dari customer sudah dilakukan di awal.

Pengembangan ini berguna ketika hanya sedikit staf yang tersedia untuk
menyelesaikan pelaksanaan dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk proyek
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tersebut. Keuntungan dari model proses incremental adalah apabila terdapat

penambahan modul, siklus yang sedang berjalan dapat tetap berjalan seiring dengan

pengerjaan siklus baru. Berikut ini tahapan-tahapan yang terdapat dalam model

incremental process :

1.

Communication: Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan informasi
yang terkait dengan pembentukan perangkat lunak. Maka pada tahap ini
akan menghasilkan bagian yang akan diteliti serta menentukan batasan
masalah yang diperlukan.

Planning: Pada tahap ini akan membentuk rancangan jadwal meliputi
perkiraan waktu yang diperlukan, tugas-tugas teknis yang akan dilakukan
dan sumber-sumber yang diperlukan dalam membangun perangkat lunak.
Modeling: Pada tahap ini akan membentuk rancangan dalam membangun
perangkat lunak berupa rancangan algoritma, struktur data, rancangan
perangkat lunak dan design rancangan layar perangkat lunak.
Construction: Pada tahap ini akan dilakukan pemrograman berdasarkan
model yang telah terbentuk. Setelah pemrograman selesai, maka festing
dapat dilakukan untuk menguji kesesuain atas keinginan pengguna dan
menentukan kesalahan-kesalahan yang terjadi agar dapat diperbaiki.
Deployment: Pada tahap ini developer akan menyediakan dokumentasi atas
fitur yang telah dibangun dan developer akan menerima umpan balik dari
user sebagai bentuk informasi untuk perbaikan dan penambahan fitur dari
perangkat lunak yang telah terbentuk.
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Gambar II.1 Model Incremental
Sumber: Pressman (2010)

2.5 Flowchart
Ladjamudin (2005), dalam bukunya mengemukakan Flowchart adalah bagan-

bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian
suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma.

Flowchart disusun dengan simbol. Simbol ini dipakai sebagai alat bantu
menggambarkan proses di dalam program. Simbol-simbol yang digunakan dapat
dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yakni sebagai berikut.

e Flow Direction Symbols (Simbol penghubung/alur)

e Processing Symbols (Simbol proses).

o Input-output Symbols (Simbol input-output)

2.5.1 Flow Direction Symbols
Simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol yang satu
dengan simbol yang lain. Simbol ini disebut juga dengan simbol connecting line.

Simbol-simbol tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 11.1 Flow Direction Symbols

No Simbol Deskripsi
— Simbol arus/flow
! l I Untuk menyatakan jalannya arus suatu proses.
Simbol communication link
2 Untuk menyatakan bahwa adanya transisi suatu
/1/ data/informasi dari suatu lokasi ke lokasi lainnya.
Simbol connector
3 O Untuk menyatakan sambungan dari suatu proses ke
proses lainnya dalam halaman/lembar yang sama.
Simbol offline connector
4 D Untuk menyatakan sambungan dari suatu proses ke

proses lainnya dalam halaman/lembar yang berbeda.

Sumber: Ladjamudin (2005)
2.5.2 Processing Symbols

Simbol yang menunjukkan jenis operasi pengolahan dalam suatu

proses/prosedur. Simbol-simbol tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 1.2 Processing Symbols

No Simbol Deskripsi
Simbol process

1 Untuk menyatakan proses yang dilakukan dengan
komputer.

Simbol manual
2 Untuk menyatakan suatu tindakan (proses) yang tidak

dilakukan oleh komputer (manual).

Simbol decision/logika
Untuk menunjukkan suatu kondisi tertentu yang akan

menghasilkan dua kemungkinan jawaban, ya/tidak.

Simbol predefined proses
4 D Untuk menyatakan penyedia tempat penyimpanan

suatu pengolahan untuk memberi harga awal.
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Tabel 11.2 Processing Symbols (lanjutan)

No Simbol Deskripsi
Simbol terminal
5 (:) Untuk menyatakan permulaan atau akhir suatu
program.
Simbol keying operation
untuk menyatakan segala jenis operasi yang diproses
? C] dengan menggunakan suatu mesin yang mempunyai
keyboard.
Simbol off-line storage
7 v Untuk menunjukkan bahwa data dalam symbol ini
akan disimpan ke suatu media tertentu.
Simbol manual input
8 |:| Untuk memasukkan data secara manual dengan
menggunakan online keyboard.

Sumber: Ladjamudin (2005)

2.5.3 Input - Output Symbols

Simbol yang menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai media

input atau output. Simbol-simbol tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel I1.3 Input — Qutput Symbols

No Simbol

Deskripsi

Simbol input-output
Untuk menyatakan proses input dan output tanpa

tergantung dengan jenis peralatannya.

Simbol punched card
Untuk menyatakan input berasal dari kartu atau output
ditulis ke kartu.

.
L
O

Simbol magnetic-tape unit
Untuk menyatakan input berasal dari pita magnetic

atau output disimpan ke pita magnetic.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

15

Tabel 11.3 Input — Output Symbols (lanjutan)

No Simbol Deskripsi
Simbol disk storage
4 (j Untuk menyatakan input berasal dari disk atau output
disimpan ke disk.
Simbol document
) \_/l Untuk mencetak laporan ke printer.
Simbol display
6 Untuk menyatakan peralatan oufput yang digunakan
Q berupa layar (video, komputer).

Sumber: Ladjamudin (2005)

2.6 Flowmap

Berdasarkan teknik flowchart. Flowmap mudah dipelajari, namun bila

digunakan secara tepat akan menjadi metode yang sangat bagus dalam pemetaan

proses bisnis. Ada sebanyak 7 simbol yang umumnya dapat digunakan dalam

pemetaan proses bisnis. Selain ketujuh simbol tersebut ada beberapa simbol lain

yang juga dapat digunakan dalam menggambarkan proses bisnis.

Tabel I1.4 Simbol-Simbol Flowmap

No Simbol Deskripsi
Menggambarkan awal atau akhir dari sebuah
1 @ proses. Setiap awal dan akhir harus ditandai
Terminator
dengan tanda ini.
Menunjukkan adanya pilihan dari sebuah
2 keputusan, yang jawabannya adalah ya/tidak.
o Pertanyaan dituliskan dalam simbol.
$ Menunjukkan aliran dari suatu aktivitas atau
Flow proses.
Menunjukan output atau input dari sebuah
4 :I aktivitas ditulis dalam dokumen. Nama
Document dokumen ditulis dalam simbol.
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Tabel 11.4 Simbol-Simbol Flowmap (lanjutan)

No

Simbol Deskripsi

O Menghubungkan satu bagan alur dengan

bagan alur yang terputus namun masih dalam

Penghubung halaman yang sama.

Title: Judul Prosedur.

Title

: Function: Menunjukan siapa yang melakukan
unction

aktivitas.
Activity:  Menunjukan  kegiatan  yang
dilakukan.

Phase: Nama proses.

Phase

Sumber: Maniah dan Dini (2017)

2.7

Unified Modelling Language (UML)

Menurut Marakas (2006), UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa

standar industri untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, membangun, dan

mendokumentasikan, artefak sistem perangkat lunak berbasis objek.

Sedangkan menurut Dennis, Wixom, & Tegarden (2015), UML (Unified

Modeling Language) merupakan kosakata umum berbasis objek dan diagram

teknik yang cukup efektif untuk memodelkan setiap proyek pengembangan sistem

mulai tahap analisis sampai tahap desain dan implementasi. UML diaplikasikan

untuk maksud tertentu, biasanya antara lain untuk:

1. Merancang perangkat lunak.

2. Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis.

3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang
diperlukan sistem.

4. Mendokumentasikan sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya.

Blok pembangunan utama UML adalah diagram. Beberapa diagram ada yang

rinci dan lainnya ada yang bersifat umum (misalnya diagram kelas). Para

pengembang sistem berorientasi objek menggunakan bahasa model untuk

mengambarkan, membangun dan mendokumentasikan sistem yang mereka
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rancang. UML memungkinkan para anggota tim untuk bekerja sama dengan
bahasa model yang sama dalam mengaplikasikan beragam sistem. Intinya, UML
merupakan alat komunikasi yang konsisten dalam me-support para pengembang
sistem saat ini.

UML versi 2.5 mendefinisikan lima belas teknik diagram yang digunakan
untuk memodelkan sebuat sistem. Diagram ini dibagi menjadi dua tipe : Structure
diagrams menyediakan cara untuk mempresentasikan data dan hubungan statis
dalam sistem informasi. Structure diagrams mencangkup class, object, package,

deployment, component, composite structure, dan profile diagrams. Tabel 11.5 akan

menampilkan structure diagram.

Tabel I1.5 Structure Diagrams

17

Diagram

Fungsi

Fase Utama

Class

Mengilustrasikan hubungan antara

kelas yang dimodelkan dalam sistem

Analisis, Desain

Component

Mengilustrasikan ~ hubungan fisik

antara komponen perangkat lunak.

Desain Fisik,

Implementasi.

Object

Mengilustrasikan hubungan antara
objek yang dimodelkan dalam sistem;
digunakan ketika instance aktual dari
kelas akan lebih baik dikomunikasikan

dengan model.

Analisis, Desain.

Package

UML
untuk
membentuk tingkat konstruksi yang

Mengelompokkan  elemen

lainnya bersama-sama

lebih tinggi.

Analisis, Desain,

Implementasi.

Deployment

Menunjukkan arsitektur fisik sistem;

juga  dapat  digunakan  untuk

menampilkan komponen perangkat
lunak ke arsitektur fisik.

Desain Fisik,

Implementasi.

Profile
Diagrams

Digunakan untuk mengembangkan
ekstensi ke UML itu sendiri.

Tidak ada.
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Tabel I1.5 Structure Diagrams (lanjutan)
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Diagram Fungsi Fase Utama
Component Mengilustrasikan  struktur internal | Analisis, Desain.
Structure kelas, yaitu hubungan di antara bagian-

Diagram bagian kelas.

Sumber: Dennis, Wixom, Tegarden (2015)

Behavior diagrams menyediakan analis dengan cara menggambarkan

hubungan dinamis antara instansi atau objek yang mewakili sistem informasi bisnis.

Behavior diagrams membantu analis dalam memodelkan persyaratan fungsional

dari sistem informasi yang berkembang. Behavior diagrams meliputi activity,

sequence, communication, interaction overview, timing, behavior state machine,

protocol state machine, dan use-case diagrams. Tabel 11.6 akan memberikan

gambaran yang lebih jelas dari behavior diagrams.

Tabel 11.6 Behavioral Diagrams

Diagram Fungsi Fase Utama
Activity Mengilustrasikan alur kerja bisnis yang | Analisis, Desain.
tidak tergantung pada kelas, aliran
aktivitas dalam wse-case, atau desain

detail suatu aktivitas.
Sequence Model perilaku objek dalam use-case, | Analisis, Desain.
berfokus pada pemesanan aktivitas
berdasarkan waktu.
Communication | Model perilaku objek dalam use-case; | Analisis, Desain.
fokus pada komunikasi diantara
seperangkat objek yang berkolaborasi
dari suatu kegiatan.
Interaction Mengilustrasikan gambaran umum | Analisis, Desain.
Overview tentang aliran kontrol suatu proses.
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Tabel 11.6 Behavioral Diagrams (lanjutan)
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sistem dan menggambarkan interaksi

antara sistem dan lingkungan.

Diagram Fungsi Fase Utama
Timing Mengilustrasikan interaksi antara satu | Analisis, Desain.
set objek dan perubahan status yang

dilalui sepanjang sumbu waktu.
Behavioral State | Memeriksa perilaku dalam satu kelas. | Analisis, Desain.
Machine
Protocol  State | Mengilustrasikan dependensi diantara | Analisis, Desain.
Machine berbagai antarmuka kelas.
Use-Case Menangkap persyaratan bisnis untuk | Desain.

Sumber: Dennis, Wixom, Tegarden (2015)

2.7.1 Use-Case Diagram

Menurut Denis et al
menggambarkan, interaksi secara sistem, sistem eksternal dan pengguna. Dengan
kata lain wse case diagram secara grafis mendeskripsikan siapa yang akan
menggunakan sistem dan dalam cara apa pengguna (user) mengharapkan interaksi
dengan sistem itu. Use case secara naratif digunakan untuk secara tekstual
menggambarkan sekuensi langkah-langkah dari tiap interaksi. Use case diagram
merupakan suatu diagram yang menangkap kebutuhan bisnis untuk sistem dan

untuk menggambarkan interaksi antara sistem dan lingkungannya. Berikut

(2015), Use Case Diagram

merupakan simbol-simbol yang digunakan untuk perancangan use case:

secara grafis
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Tabel 11.7 Simbol-Simbol Use-Case Diagram

No

Simbol

Deskripsi

Actor/Role

<< Actor >>

Actor/ Role

Menyatakan seseorang atau sistem
yang mendapatkan keuntungan dari
sistem dan merupakan pihak eksternal
ke subjek.

Digambarkan sebagai gambar stick
berbentuk orang (default) atau jika
bukan seorang aktor manusia,
digambarkan dengan suatu kotak
dengan tanda <<actor>> di dalamnya
(alternatif).

Dilabelkan dengan peran/role dari
aktor.

Dapat diasosiasikan dengan aktor
menggunakan asosiasi
spesialisasi/superclass
(specialization/association).

Ditempatkan di luar batas sistem.

Association

Menghubungkan suatu aktor ke use

case dengan interaksi antara keduanya.

Subjek

Menyertakan nama subjek di dalam
maupun di atas.
Merepresentasikan ruang lingkup dari

subjek.

Merepresentasikan bagian utama dari
fungsionalitas suatu sistem.

Sebagai perluasan use case lain.

Dapat termasuk di dalam use case lain.
Diletakan di dalam batas sistem.

Dinamakan dengan frasa kata kerja.
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Tabel I1.7 Simbol-Simbol Use-Case Diagram (lanjutan)

<< Include >>

No Simbol Deskripsi
Merepresentasikan fungsionalitas suatu
use case dengan use case lainnya.

5 e ity Disimbolkan dengan sebuah panah dari

sebuah use case dasar ke use case yang

digunakan.

Merepresentasikan perluasan (extend)
dari use case lain untuk menyertakan
perilaku optional.

Disimbolkan dengan sebuah panah
yang digambarkan dari perluasan use

case ke use case dasar.

6
................... >
o << Extend >>
-
7
Generalisasi

Merepresentasikan sebuah wuse case
khusus ke satu use case yang lebih
umum.

Disimbolkan dengan sebuah panah
yang digambarkan dari use case khusus

ke use case umum.

Sumber: Dennis, Wixom, Tegarden (2015)

2.7.2 Activity Diagram

Secara grafis untuk menggambarkan rangkaian aliran aktivitas baik
proses bisnis maupun use case. Activity Diagram dapat juga digunakan untuk
memodelkan action yang akan dilakukan saat operasi dieksekusi, dan memodelkan
hasil dari action tersebut. Pengertian Activity diagram adalah diagram yang

menggambarkan alur kerja bisnis independen dari class, aliran kegiatan dalam use

case, atau desain rinci sebuah metode (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015)

Berikut merupakan simbol-simbol yang terdapat pada activity diagram,

yang akan disajikan pada tabel I1.8:
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Tabel 11.8 Simbol-Simbol Activity Diagram

No Simbol Deskripsi
. . Menggambarkan awal dari serangkaian
Tnitidl Node tindakan atau kegiatan.
@ Digunakan untuk menghentikan semua
2 arus kontrol dan arus objek dalam suatu
it Agviy Mot kegiatan (atau tindakan).
Digunakan untuk melakukan tindakan
3 yang sederhana tanpa  adanya
Action kompilasi.
q Digunakan untuk mewakili
Aty serangkaian tindakan.
: Class Name Digunakan untuk mewakili suatu objek
yang terhubung ke satu set arus objek.
Object Node
6 iy Menunjukkan urutan eksekusi.
Control Flow
Menunjukkan arus dari sebuah objek
T Yoy ST nremmm i dari satu kegiatan (atau tindakan) untuk
Object Flow kegiatan lain (atau tindakan).
N\ | Digunakan untuk menghubungkan
8 kembali dari aliran keputusan setelah
Merge Node menggunakan simpul keputusan.
_1_Lr Adalah node kontrol yang berfungsi
9 membagi perilaku menjadi satu set arus
Fork Node aktivitas (aksi) paralel atau bersamaan.
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Tabel 11.8 Simbol-Simbol Activity Diagram (lanjutan)
Simbol Deskripsi

o Digunakan untuk mewakili kondisi tes
untuk memastikan bahwa aliran
kontrol atau aliran objek hanya turun

10 satu jalur.

e Ditandai dengan kriteria keputusan
Decision Node yang diikuti dengan aliran yang
spesifik.

e Adalah node kontrol yang berfungsi
3 menggabungkan kembali serangkaian
arus aktivitas (aksi) yang paralel atau

Join Node bersamaan.

o Digunakan untuk memecah sebuah

diagram aktivitas dalam baris dan

kolom untuk menetapkan aktivitas

12 individu (atau tindakan) kepada
Swimlane individu atau benda yang bertanggung
jawab untuk melaksanakan kegiatan

(atau tindakan)

Sumber: Dennis, Wixom, Tegarden (2015)

2.7.3 Sequence Diagram

Menurut Denis et al (2015), Sequence Diagram merupakan urutan model
dinamis yang menggambarkan contoh class yang berpartisipasi dalam use case dan
pesan yang lewat di antara mereka dari waktu ke waktu yang dirurutkan
berdasarkan aktivitas.

Sequence Diagram merupakan diagram interaksi yang disusun
berdasarkan urutan waktu. Cara membaca diagram sekuensial dari atas ke bawah.
Setiap diagram sekuensial mempresentasikan satu flow dari beberapa flow di dalam
use case. Berikut merupakan simbol-simbol yang terdapat pada sequence diagram,

yang akan disajikan pada tabel I1.9:
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Tabel 11.9 Simbol — Simbol Sequence Diagram

No

Simbol

Deskripsi

Actor

<<Actor>>
Actor/Role

Orang atau sistem yang berasal dari
luar sistem yang dapat memberikan
manfaat.

Berpartisipasi secara berurutan oleh
mengirim dan/atau menerima pesan.
Di tempatkan dibagian atas diagram.
Digambarkan  sebagai  gambar
stick/gambar orang (defaulf) atau jika
bukan seorang aktor manusia,
digambarkan dengan suatu kotak
dengan tanda <<actor>> di dalamnya

(alternatif).

Object

Berpartisipasi secara berurutan oleh
mengirim dan/atau menerima pesan.

Ditempatkan dibagian atas diagram.

[AguardCondition : Message]

Mewakili tes yang harus dipenuhi

untuk pesan yang akan dikirim

Lifeline

Menandakan  kehidupan  sebuah

objek selama Sequence.

Focus of Control

Menandakan sebuah persegi panjang
yang sempit ditempatkan diatas
sebuah garis hidup.

Menandakan ketika suatu objek

mengirim atau menerima pesan.

X

Object Destruction

Merupakan sebuah X ditempatkan
pada akhir suatu garis hidup untuk
menunjukkan bahwa itu akan keluar

dari eksistensi.
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Tabel 11.9 Simbol — Simbol Sequence Diagram (lanjutan)

No Simbol Deskripsi
e Menyampaikan informasi dari satu
objek ke objek yang lain.
_
e Pemanggilan operasi ditandai dengan
Massage
7 pesan yang dikirim dan panah padat,
Lrencasss :
sedangkan  pengembalian  ditandai
Return value
dengan nilai yang dikembalikan dan
ditampilkan sebagai panah putus-putus.
Context J
8 e Menunjukan konteks pada diagram
sekuen.
A frame

Sumber: Dennis, Wixom, Tegarden (2015)

yang berbeda, berikut merupakan class yang terdapat dalam sequence diagram menurut

Richardson dan Thies:

Selain simbol-simbol di atas sequence diagram memiliki class dengan fungsi

Tabel I1.10 Simbol Macam-Macam Class pada Sequence Diagram

No Simbol Deskripsi
Boundary class bertanggung jawab terhadap
1 }O penanganan interaksi antara aktor dengan
Boundary Class | sistem.
Entity class merupakan simbol penyimpanan,
2 Q objek yang dihasilkan sebagian besar berupa
Entity Class data dalam sistem.
Control class merupakan koordinator dari
3 O sistem, setidaknya harus terdapat satu control
Control Class class dalam setiap use case.

Sumber: Richardson dan Thies (2013)
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2.7.4 Class Diagram

Class Diagram adalah ilustrasi antara class yang dimodelkan di dalam
sistem. Class Diagram sangat mirip dengan diagram hubungan entitas (ERD).
Class Diagram menggambarkan class yang meliputi atribut, perilaku dan states,
sementara dalam ERD hanya mencakup atribut. (Denis et al, 2015) Berikut

merupakan simbol-simbol yang terdapat pada class diagram, yang akan disajikan

pada tabel II.11:

Tabel I1.11 Simbol-Simbol Class Diagram

No Simbol

Deskripsi

Class Name

-Atribute name

+Operation name()

Mewakili jenis orang, tempat atau
hal yang sistem harus menangkap
dan menyimpan informasi.
Memiliki nama yang diketik
dengan huruf tebal dan berpusat di
atas kompartemen.

Memiliki daftar atribut di tengah

Kompartemen.
Class £ 4

e Memiliki daftar operasi.

e Merupakan  hubungan  antara
beberapa kelas atau satu kelas
dengan kelas itu sendiri.

o Dilabeli menggunakan frasa kata
kerja atau nama peran, mana yang
lebih baik mewakili hubungan.

AssociatedWith
: 0.8 : e Dapat ada di antara satu kelas atau
Flet lebih.
Association

Berisi simbol multiplicity, yang
mewakili waktu minimum dan
maksimum instance kelas dapat
dikaitkan dengan instance kelas

terkait.
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Tabel 11.11 Simbol-Simbol Class Diagram (lanjutan)

No Simbol Deskripsi
Merupakan sifat yang
menggambarkan  bagian suatu

Attribute Name/derived objek.

3 LR igme Dapat diturunkan dari atribut lain,
ditunjukkan oleh  penempatan
garis miring sebelum nama
atribut.

Mewakili  bagian logis dari
0.* IsPartOf » 1 hubungan antara beberapa kelas
4 i atau kelas dan itu sendiri.
Aggregation Adalah bentuk khusus dari suatu
asosiasi.
Mewakili bagian logis dari
bl R 3 hubungan antara beberapa kelas

5 =@ atau kelas dan itu sendiri.

Composition Adalah bentuk khusus dari suatu
asosiasi.

6 Mewakili semacam hubungan
antara beberapa kelas.

Generalization
Merupakan tindakan atau fungsi
bahwa sebuah class dapat
melakukan.
Dapat diklasifikasikan sebagai
konstruktor, query, atau

7 Operation name () memperbaharui operasi.

Termasuk tanda  kurung yang

mungkin mengandung parameter
khusus  atau  informasi yang

dibutuhkan untuk  melakukan

operasi.

Sumber: Dennis, Wixom, Tegarden (2015)
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2.7.5 Deployment Diagram

Deployment diagram merupakan salah satu diagram yang terdapat dalam
UML yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara komponen
hardware yang digunakan dalam infrastruktur fisik dari suatu sistem informasi.
Deployment diagram juga dapat digunakan untuk menggambarkan komponen
software dan bagaimana sofiware ditempatkan di atas arsitektur fisk atau
infrastruktur dari suatu informasi. Deployment diagram menggambarkan
lingkungan untuk pelaksanaan soffware maupun hardware. (Dennis, Wixom, &
Tegarden, 2015) Simbol-simbol deployment diagram dapat dilihat pada Tabel I1.12.

Tabel I1.12 Simbol - Simbol Deployment Diagram
No Simbol Deskripsi

e Mewakili hubungan antara dua node.
e Memungkinkan node untuk bertukar

<<stereotype>> pesan:

Dapat berisi stereotip untuk secara khusus
melabeli jenis jalur komunikasi yang
Communication path diwakili, (misalnya, LAN, internet, serial,

paralel).

e Apakah sumber daya komputasi,
misalnya, komputer klien, server,
jaringan terpisah, atau perangkat jaringan
individu.

¢ Dilabeli dengan namanya.

<<stereotype>> e Dapat berisi stereotip untuk secara

2 Node Name

khusus.

Node e Memberi label jenis node yang
diwakili, contohnya  perangkat,

workstation client, server aplikasi.
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Tabel 11.12 Simbol - Simbol Deployment Diagram (lanjutan)

Node dengan Deployed artifact:

No Simbol Deskripsi
.
Menampilkan artefak yang ditempatkan
<<‘l_molyw>>
3 s pada simpul fisik.

<<slereotype>>
Arlifact Name

Artifact

Adalah spesifikasi perangkat lunak atau
basis data, misalnya, basis data atau tabel
atau tampilan database, komponen atau
lapisan perangkat lunak.

Dilabeli dengan namanya.

Dapat berisi stereotip untuk secara khusus
melabeli jenis artefak, misalnya, file
sumber, tabel basis data, file yang dapat
dieksekusi, dll.

Sumber: Dennis, Wixom, Tegarden (2015)

2.8 Basis Data

Basis data merupakan suatu kumpulan data terhubung yang disimpan secara

bersama-sama pada suatu media, yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema

atau struktur tertentu, dan dengan soffware untuk melakukan manipulasi untuk

kegunaan tertentu. Basis data bisa diartikan juga sebagai sekumpulan data yang

disusun dalam bentuk beberapa tabel yang saling memiliki relasi maupun berdiri

sendiri. (Pamungkas, 2017)

Menurut Masrur (2016), Basis data atau database adalah sekumpulan file data

yang satu sama lainnya saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa

sehingga memudahkan untuk mendapatkan dan memproses data tersebut.

2.8.1 Pemanfaatan Basis Data

Menurut Pamungkas (2017), pemanfaatan basis data yaitu:

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

30

1. Salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan
dasar dalam menyediakan informasi.

2. Menentukan kualitas informasi : akurat, tepat waktu dan relevan.

3. Mengurangi duplikasi data (data redudancy).

4. Hubungan data dapat ditingkatkan.

5. Manipulasi terhadap data dengan cepat dan mudah.

6. Efisiensi penggunaan ruang penyimpanan.

2.9 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang
disimpan dalam sistem secara abstrak yang menekankan pada stuktur-struktur dan
relationship data (Ladjamudin, 2005).

Menurut Widodo & Diva (2017), Entitas dalam basis data dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan dari atribut-atribut sebagai contoh atribut nomor rekening dan
saldo dapat dijelaskan pada satu account khusus pada sebuah bank. Relationship
adalah hubungan dari beberapa entitas, sebagai contoh: depositor, menghubungkan
customer dengan tiap account yang dia punya.

Entity Relational Modeling adalah sebuah pendekatan top-bottom dalam
perancangan basis data yang dimulai dengan mengidentifikasikan data-data
terpenting yang disebut dengan entitas dan hubungan antara entitas-entitas tersebut
yang digambarkan dalam suatu model (Indrajani, 2015).

Hubungan pada ERD yang paling umum pada binary relationship terdiri dari
atas:

e Onetoone (1:1)
Contoh penduduk dengan nomor KTP
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Gambar 1.2 ERD One to One
Sumber: Indrajani (2015)
One to many (1:%)
Contoh mahasiswa mengambil banyak mata kuliah
i O ctci Punﬂ_vf.rlnl
(;;tz;’w Relationshap (h::.n?,v.\'-)

Gambar 11.3 ERD One to Many
Sumber: Indrajani (2015)

Many to many (*:*)
Contoh banyak dosen mengajar banyak mata kuliah
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. Advertises
Newspaper enaty i v enaty
(new spapaerName) ity

Gambar 11.4 ERD Many to Many
Sumber: Indrajani (2015)

ERD memiliki beberapa aliran notasi seperti notasi Chen (dikembangkan oleh
Peter Chen), Barker (dikembangkan oleh Richard Barker, lan Palmer, Harry Elis),
notasi Crow’s Foot, dan beberapa notasi lain. Berikut adalah simbol-simbol yang
digunakan pada ERD dengan notasi Chen:

Tabel I1.12 Simbol ERD

No Simbol Deskripsi

Entitas merupakan data inti yang akan
Entitas/ Entity disimpan; bakal tabel pada basis data; benda

yang memiliki data dan harus disimpan

datanya agar dapat diakses oleh aplikasi

komputer; penamaan entitas biasanya lebih ke

kata benda dan belum merupakan nama tabel.

Atribut
Field atau kolom data yang butuh disimpan

2
Nama_atribut dalam suatu entitas.
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Tabel 11.12 Simbol ERD (lanjutan)

No Simbol Deskripsi
Field atau kolom data yang butuh disimpan
dalam suatu entitas dan digunakan sebagai
Atribut Kunei Primer kunci akses record yang diinginkan; biasanya
3 e berupa id; kunci primer dapat lebih dari satu
Nama_kunci_primer
kolom asalkan kombinasi dari beberapa kolom
tersebut dapat bersifat unik (berbeda tanpa ada
yang sama).
Atribut Multinilai/
MESa Field atau kolom data yang butuh disimpan
Multivalue ; s odas
4 dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai
lebih dari satu.
Relasi g
Relasi yang menghubungkan antar entitas;
5
biasanya diawali dengan kata kerja.
Asosiasi/ Association . A a :
5 Penghubung antar relasi dan entitas dimana di
6 / kedua ujungnya memiliki multiplicity
i kemungkinan.

Sumber: Rossa dan Shalahudin (2018)

2.10 Physical Data Model
Menurut Rossa dan Shalahudin (2018), Physical Data Model (PDM) adalah
model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta

hubungan antar setiap data. PDM sudah merupakan bentuk fisik perancangan basis

data yang sudah siap diimplementasikan ke dalam DBMS sehingga nama tabel juga

sudah merupakan nama asli tabel yang akan diimplementasikan ke dalam DBMS.

Berikut merupakan simbol-simbol yang ada pada PDM:
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Tabel I1.11 Simbol-Simbol Physical Data Model

No Simbol Deskripsi
1 Tabel Tabel yang menyimpan data dalam basis
nama_tabel data.
Relasi Relasi antar tabel yang terdiri dari
5 — persamaan antara primary key (kunci
Id_tbl1 =id_fk_tbl2 primer) tabel yang diacu dengan kunci yang
menjadi referensi acuan di tabel lain.

Rossa dan Shalahudin (2018)

2.11 Kamus Data

Menurut Gaol dan Jimmy (2008) Kamus data adalah suatu ensiklopedik dari
informasi yang berkaitan dengan data perusahaan. Atau dapat juga dikatakan bahwa
kamus data adalah katalog atau directory berbasis komputer (computer-based
catalog or directory) yang berisi data perubahan (metadata).

Rossa dan Shalahudin (2018) Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data
yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan (inpuf) dan keluaran
(output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara penulisan). Kamus
data dalam implementasi program dapat menjadi parameter masukan atau keluaran
dari sebuah fungsi atau prosedur . Kamus data biasanya berisi:

e Nama — nama dari data.

e Digunakan pada — merupakan proses yang terkait data.

o Deskripsi — merupakan deskripsi data.

e Informasi tambahan — seperti tipe data, nilai data, batas nilai data dan

komponen yang membentuk data.

Kamus data memiliki beberapa simbol untuk menjelaskan informasi tambahan

sebagai berikut:
Tabel I1.12 Simbol-Simbol Kamus Data
No Simbol Keterangan
1 = Disusun atau terdiri dari
2 + Dan
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Tabel 11.12 Simbol-Simbol Kamus Data (lanjutan)
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No Simbol Keterangan
3 1 Baik.... atau...
4 e N kali diulang/bernilai
banyak
5 0 Data opsional
6 L Batas komentar

Rossa dan Shalahudin (2018)

2.12Windows Navigation Diagram (WND)

Windows Navigation Diagram merupakan struktur navigasi yang menentukan
cara kerja masing-masing interface untuk menyediakan fungsionalitas pengguna.
WND digunakan untuk menunjukkan bagaimana semua inferface, form, dan report
yang digunakan oleh sistem terkait dan bagaimana pengguna berpindah dari satu
interface ke interface yang lain, contoh WND dapat dilihat pada Gambar 11.2

(Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015).

<<Form>>
Find Clieat Form

<<utton>>
Find Client

Click Find _|
Client Button

Chek Fd
Chent Bution

\rhm >

Chek Add
Client Button

Chek Fid
Client Button

Client Izformazon Report

<<Form>>
Add Client Form

Gambar I1.5 Windows Navigation Diagram
Sumber: Denis, Wixom, Tgearder (2015)
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2.13Adempiere

Menurut Kaja (2011), Adempiere merupakan sistem ERP open-source gratis
terkenal yang menyediakan rangkaian lengkap fungsi bisnis. Itu dibuat pada 2006
setelah perselisihan antara ComPiere Inc., pengembang COMPIERE TM dan
komunitas yang terbentuk di sekitarnya. Ia menawarkan kemungkinan untuk
mengimpor dan mengekspor dokumen bisnis dalam format XML, karenanya ia
dipertimbangkan oleh proyek SEAMLESS dll sebagai kandidat yang sempurna
untuk memvalidasi solusi interoperabilitas.

Sedangkan menurut Information Resource Management Association USA
(2015), Adempiere adalah paket perangkat lunak yang menggabungkan dukungan
ERP open source, CRM, dan SCM. Fitur utamanya adalah kompatibilitas dengan
layar sentuh dan outlet ritel (POS), e-commerce, otentikasi akses terpusat,
manajemen keuangan, manajemen produksi, manajemen rantai pasok, manajemen
gudang, manajemen penjualan, manajemen kontak dan peluang bisnis, telepon voip
gateway terintegrasi dengan ERP dan CRM, manajemen dokumen, penyimpanan
informasi, intelijen bisnis BI, intranet dll.

ADempiere adalah aplikasi perangkat lunak ERP kelas dunia yang

dirancang untuk mendukung:

e Beberapa Organisasi dalam Perusahaan:
ADempiere dapat memiliki beberapa kantor cabang dan perusahaan
dalam satu instalasi tunggal, menjadikannya sangat tidak menarik
dalam waralaba besar di mana penggabungan data keuangan dan
operasional sangat penting.

e Banyak Bahasa di Perusahaan dan Pelanggannya:
Semua informasi yang dihadapi pengguna dan pelanggan dapat
disajikan dalam berbagai bahasa. Ini, bersama dengan banyak
organisasi, membuat Adempiere sangat menarik bagi perusahaan
ekspor.

o Berbagai Format Akuntansi:
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Data akuntansi dapat dikelola dan disajikan dengan beberapa skema
akuntansi yang membuat aplikasi ADempiere sangat cocok untuk
lingkungan multi-nasional.

e Berbagai Sistem Operasi:
Setelah dikembangkan menggunakan java, aplikasi dapat berjalan di

sebagian besar sistem operasi (Adempiere, 2010).

2.14Java Development Kit (JDK)

Menurut Andre (2019), JDK atau lengkapnya Java Development Kit adalah
sebuah paket aplikasi yang berisi JVM (Java Virtual Machine) + JRE (Java
Runtime Environment) + berbagai aplikasi untuk proses pembuatan kode program
Java.

JDK diperlukan untuk proses kompilasi dari kode java ke bytecode dalam
pembuatan aplikasi berbasis java, untuk itu JDK harus terinstall dalam komputer,
tetapi untuk komputer yang hanya menjalankan aplikasi yang dibangun dengan java
tidak wajib menginstallnya. JDK sendiri biasanya digunakan bersamaan dengan
Java Runtime Environment (JRE) karena memiliki keterkaitan dalam

pengembangan aplikasi berbasis java.

2.15Java Runtime Environment (JRE)
Menurut Andre (2019), JRE atau lengkapnya Java Runtime Environment

adalah sebuah paket aplikasi yang berisi JVM (Java Virtual Machine) serta
beberapa library kode program tambahan yang diperlukan untuk menjalankan
aplikasi Java. Meskipun kurang pas, tapi secara sederhana bisa dibilang bahwa
untuk bisa menjalankan sebuah aplikasi Java di sebuah komputer, harus ter-install
aplikasi JRE.

JRE harus terinstall pada setiap komputer karena merupakan komponen
utama yang bertugas untuk menjalankan aplikasi java, aplikasi ini digunakan
bersama dengan JDK yang memiliki keterkaitan terhadap pengembangan aplikasi

berbasis java.
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2.16 PostgreSQL

Menurut Subagia (2019), PostgreSQL adalah perangkat lunak open source
untuk database atau lebih tepatnya Object-Relational Database Management
System (ORDBMS). PostgreSQL mendukung sistem operasi Linux, FreeBSD,
Windows, dan juga Mac OS. PostgreSQL bersifat open source sehingga
peminatnya cukup banyak dan PostgreSQL cukup stabil, handal, dan memiliki

akurasi yang tinggi untuk menyimpan basis data.

2.17 Black-Box Testing

Black-Box Testing (pengujian kotak hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari
segi spesifikasi fungsional; tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

Pengujian kotak hitam dilakukan dengan membuat kasus uji yang bersifat
mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan. Kasus uji yang dibuat untuk melakukan pengujian
kotak hitam harus dibuat dengan kasus benar dan kasus salah, misalkan untuk kasus
proses login maka kasus uji yang dibuat adalah:

e Jika wuser memasukkan nama pemakai (username) dan kata sandi

(password) yang benar.
e Jika wuser memasukkan nama pemakai (username) dan kata sandi
(password) yang salah, misalnya nama pemakai benar tapi kata sandi salah,

atau sebaliknya atau keduanya salah (Shalahudin dan Rosa, 2018).
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambll : Doso

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan ilmu yang digunakan dalam melaksanakan
suatu penelitian untuk mencari kebenaran berdasarkan data yang didapatkan yang
didalamnya menguraikan tentang metode yang berkaitan guna memecahkan suatu

permasalahan yang ada.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Adapun sumber dari data-data yang didapat berasal dari tempat
pelaksanaan penelitian yaitu PT Aristo Satria Mandiri Indonesia (ASMI).
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari PT ASMI,
dimana pengumpulan data atau informasi dilakukan langsung terhadap
objek yang diteliti. Data-data tersebut merupakan data yang digunakan
dalam proses permintaan pembelian bahan baku yang di antaranya, analisis
dokumen terkait, proses bisnis yang berjalan dan yang akan diusulkan, serta
kebutuhan pengguna sistem.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang tersedia dan sudah
terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh pihak lain, buku-buku dan
kajian ilmiah dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian yang

dilakukan.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data merupakan cara-cara yang digunakan oleh

pengembang dalam mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan

yang akan diteliti dari berbagai sumber guna menunjang analisis sistem dan untuk

memberikan suatu usulan sistem. Berikut merupakan metode-metode yang

digunakan dalam pengumpulan data:

k:

Studi Lapangan

Studi Lapangan adalah proses pengumpulan data secara langsung terhadap
objek yang akan diteliti, diantaranya dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

a. Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung
pada Divisi PPIC di PT ASMI yang berfokus kepada proses permintaan
pembelian bahan baku.

. Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan
memberikan pertanyaan secara langsung terhadap pihak-pihak yang
berkaitan guna melengkapi data yang diambil. Wawancara ini

dilakukan kepada Leader Divisi PPIC, dan Staf Divisi PPIC.

. Analisis Dokumen

Proses analisis dokumen dilakukan dengan menganalisis dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan sistem permintaan pembelian di PT

ASML

. Studi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan dengan mencari referensi terkait dengan
implementasi ERP dengan Adempiere, database PostgreSQL dari
berbagai refrensi, baik dari referensi elektronik yang terdapat di internet
maupun referensi dari buku teks yang dimiliki maupun yang dipinjam
dari perpustakaan. Referensi tersebut kemudian dijadikan dasar dalam

penyelesaian penelitian.
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3.4 Metode Pengembangan Sistem

Untuk mengatasi masalah yang ada pada sistem yang saat ini berjalan, pada
penelitian ini telah diputuskan untuk membuat pengembangan sistem dengan
System Development Life Cycle (SDLC) dengan menggunakan model incremental.

Model incremental itu sendiri adalah adalah model pengembangan sistem
berdasarkan requirement software yang dipecah menjadi beberapa fungsi atau
bagian sehingga model pengembangannya secara increment atau bertahap
(Pressman, 2010).

Termasuk kedalam metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
secara bertahap dengan mengutamakan inti dari kebutuhan utama wuser, kemudian
pada fitur tambahan akan dilakukan pada increment selanjutnya. Berikut
merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengembangan sistem :

1. Communication

Pada tahap ini dilakukan wawancara dan observasi untuk melakukan
identifikasi terhadap permasalahan, proses bisnis yang berjalan, serta
batasan masalah yang telah ditentukan.

2. Planning

Melakukan identifikasi pada sistem permintaan pembelian bahan baku yang
berjalan serta menganalisis dokumen terkait. Menghasilkan sistem request,
functional requirement system, non functional requirement system.

3. Modeling

Melakukan perancangan dalam pengembangan sistem menggunakan UML
diagram adapun diagram yang digunakan adalah use case diagram, activty
diagram, sequence diagram, class diagram, deployment diagram, entity
relationship diagram (ERD), physical data model, kamus data, dan
windows navigation diagram (WND).

4. Construction

Pada tahap ini dilakukan kostomisasi enferprise resource planning (ERP)
dengan menggunakan sistem Adempiere versi 3.6.1 dan database
menggunakan PostgreSQL versi 8.4 serta pengujian sistem menggunakan

black box testing.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

42

5. Deployment
Tahap ini dilakukan dokumentasi terhadap pengoperasian sistem usulan
untuk memberikan gambaran terhadap fitur yang telah dibangun serta
umpan balik yang diberikan oleh user.

3.5 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian tugas akhir merupakan beberapa tahapan yang dilakukan
penulis dalam proses penelitian. Berikut merupakan penjelasan dari setiap tahapan
yang dilakukan.
1. Studi Pendahuluan
Studi Pendahuluan merupakan langkah awal dari proses penelitian, studi
pustaka dilakukan dengan melakukan pencarian referensi baik dari referensi
elektronik maupun referensi yang berbentuk teks terkait penelitian.
2. Pengembangan Sistem
Setelah dilakukan studi pustaka maka dilakukannya pengembangan sistem
sebagai solusi terhadap permasalahan yang terjadi. Adapun model
pengembangan sistem yang digunakan adalah model incremental. Model ini
memilliki beberapa tahapan yaitu:
a. Communication
Pada tahap ini dilakukan wawancara dan observasi untuk melakukan
identifikasi terhadap permasalahan, proses bisnis yang berjalan, serta
batasan masalah yang telah ditentukan pada proses permintaan
pembelian bahan baku PT Aristo Satria Mandiri Indonesia.
b. Planning
Tahapan ini dilakukan dengan melakukan identifikasi terhadap sistem
yang berjalan, melakukan analisis dokumen terkait dengan proses
permintaan pembelian bahan baku, keluaran yang dihasilkan pada sistem
yang berjalan, dan menganalisis sistem usulan serta batasan-batasan
terkait dengan kebutuhan sistem secara menyeluruh. Menghasilkan

sistem request, functional requirement, non functional requirement.

c. Modeling
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Melakukan pemodelan dalam pengembangan sistem. Berikut merupakan

diagram yang digunakan:

e Melakukan pemodelan sistem menggunakan use case diagram,
activty diagram, sequence diagram, class diagram dan deployment
diagram.

e Melakukan pemodelan data dan sistem menggunakan entity
relationship diagram (ERD), physical data model (PDM), dan kamus
data.

e Melakukan pemodelan navigasi window sistem menggunakan
windows navigation diagram (WND).

. Construction

Pada tahap ini dilakukan kustomisasi enterprise resource planning

(ERP) dengan menggunakan sistem Adempiere versi 3.6.1 dan database

PostgreSQL versi 8.4. Pada tahap ini dilakukan konfigurasi yang

dibutuhkan oleh sistem, serta dilakukan pengujian black box testing pada

sistem yang diusulkan.

. Deployment

Tahap ini dilakukan dokumentasi terhadap pengoperasian sistem usulan

untuk memberikan gambaran terhadap fitur yang telah dibangun.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sejarah Perusahaan

PT Aristo Satria Mandiri Indonesia (PT ASMI) adalah salah satu perusahaaan
yang bergerak di bidang otomotif, yang saat ini telah mampu bersaing di kancah
industri nasional, dalam meningkatkan daya saingnya di pasar nasional perusahaan
ini tergabung dalam organisasi yang dibuat oleh Kementrian Perindustrian RI yaitu
Perkumpulan Industri Kecil Menengah Komponen Otomotif (PIKKO) Indonesia
dan Koperasi Industri Komponen Otomotif (KIKO) agar dapat meningkatkan
kapasitas dan wawasan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Bidang
Industri Komponen Otomotif, dalam pemasarannya sendiri perusahaan menengah
ini telah memiliki delapan pelanggan tetap, seiring dengan berjalannya waktu besar
kemungkinannya area pemasaran dari perusahaan ini akan meluas di bidang
industri komponen otomotif.

Komponen otomotif yang dihasilkan oleh perusahaan ini berupa precision
parts, die casting dies, checking fixture, mold, special purpose machine, custom
machine, dan jig. Dapat dikatakan jika perusahaan yang berdiri sejak tahun 1999
ini perlahan-lahan telah mampu meningkatkan kualitas bisnis yang dimilikinya,
karena pada awal berdirinya perusahaan ini hanya memiliki 3 mesin, 5 karyawan
dan masih berbentuk Comanditaire Venootschap (CV), mulai tahun 2008
perusahaan yang didirikan oleh Ir. Dadi Siswaya ini beralih menjadi Perseroan
Terbatas (PT). Tahun 2011 PT ASMI pun telah memiliki anak perusahaan yang
tergabung dalam Aristo grup, berlokasi di Cikarang Selatan bernama PT Cakrawala
Teknik Mandiri yang masih dikelola oleh keluarga yaitu istri Ir. Dadi Siswaya
sebagai direktur di perusahaan tersebut.

Seiring dengan berjalannya waktu PT ASMI semakin meningkatkan
kualitasnya dalam segala aspek hingga pada akhirnya di tahun 2014 PT ASMI telah

menggunakan ISO 9001:2008 sebagai standar manajemen mutu dalam proses bisnis
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yang berjalan, dengan menggunakan standar ISO tersebut perusahaan berharap
dapat meningkatkan standar dalam manajemen mutu di perusahaan, sehingga
secara signifikan proses bisnis yang berjalan pun semakin meningkat. Tahun 2018
PT ASMI memperbaharui standar ISO yang dimilikinya menjadi ISO 9001:2015
dengan adanya peningkatan standar manajemen mutu ini tentu perusahaan
mengharapkan agar proses bisnis yang berjalan sesuai dengan prosedur yang ada
dengan meminimalkan resiko yang dapat terjadi.

Dalam penerapannya di PT ASMI sendiri standar ISO ini sering dijadikan
dalam fraining karyawan perusahaan sehingga para aktor di perusahaan ini mampu
memahami hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai visi beriringan dengan
menerapkan standar ISO 9001:2015 di perusahaan. Penerapan standar ini sangatlah
penting sebab PT ASMI menjadikan industri otomotif Jepang sebagai pedoman
dalam menjalankan proses bisnis salah satunya, diterapkannya 5S yang mengacu
dari prinsip industri di Jepang.

4.2 Profil Perusahaan
Berikut adalah profil umum dari PT ASMI (Aristo Satria Mandiri Indonesia):

Nama Perusahaan : PT Aristo Satria Mandiri Indonesia.

Alamat : Jalan Raya Pondok Timur Indah no.40, Bekasi
Timur.

Nomor Telepon : 021-826 50855.

Fax : 021-825 4111.

Email : aristo_sm@yahoo.com.

Website : www.aristo.co.id.

Terbentuk Sejak : 9 September 1999.

Produk atau Jasa : Precision parts, die casting dies, checking fixture,

mold, special purpose machine, custom machine dan

Jjig.

Jumlah Tenaga Kerja  : 61 orang.

Jenis Produk - Precision parts product (chuck plate dan pierching
punch).
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Konsumen : Merupakan perusahaan-perusahaan yang menjadi

pengguna jasa maupun produk yang dihasilkan oleh
PT ASML. berikut merupakan konsumen PT ASMI:

1.

ol M Al LB A

PT Hamaden Indonesia.

PT NSK Bearings Manufacturing Indonesia.
PT Td Automotive Compressor Indonesia.
PT Fuso Machinery.

PT Padma Soode Indonesia.

PT Chandra Nugraha Cipta.

PT Denso Manufacturing Indonesia.

PT Denso Indonesia (Sunter Factory).

Nomor Pokok Wajib Pajak: 21.032.183.2-435-000.

Tanda Daftar Perusahaan :
SIUP

Luas Tanah
Status

4.3 Logo Perusahaan

100715105208.

: 503.09/2-170/BPPT/PM-01/V/2011.
: 2400 m’,

: Perseroan Terbatas.

Gambar IV.1 Logo PT ASMI
Sumber: PT ASMI (2019)

Logo PT ASMI terdiri dari dua bagian yaitu, lingkaran berbentuk dunia dan

empat huruf yang memiliki kepanjangan:
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Makna huruf ‘A’ untuk Aristo, huruf ‘S’ untuk Satria, huruf ‘M’ untuk
Mandiri dan huruf ‘I’ untuk Indonesia.Warna merah pada logo PT ASMI
melambangkan kekuatan, keberanian, pencapaian tujuan dan kecepatan,
yang artinya setiap aktor perusahaan harus memiliki sifat-sifat seperti yang
disebutkan diatas, sedangkan warna biru melambangkan kepercayaan dan
persatuan yang ada dalam PT ASMI.

Makna bentuk dunia dapat diartikan sebagai motivasi yang tinggi untuk

memasarkan produk ke skala internasional.

4.4 Visi, Misi, dan Motto Perusahaan
Visi

Menjadi perusahaan precision part, jig, checking fixture untuk semua jenis

industri yang mampu bersaing di pasar nasional.

Misi

1.

Selalu meningkatkan quality, delivery, safety, dengan mengedepankan
kepuasan pelanggan.

Selalu meningkatkan kompetensi karyawan dalam hal moral, skill, dan ilmu
pengetahuan.

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi semua pihak yang

terlibat dalam operasional perusahaan.

Motto

“Pelanggan adalah prioritas utama”

4.5 Struktur Organisasi

Stuktur organisasi merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan,
sebab dengan adanya struktur organisasi setiap aktor yang berada di wilayah PT
ASMI mampu menjalankan perannya sesuai dengan garis komando yang terdapat
dalam struktur organisasi, sehingga para aktor tersebut mengerti dengan siapa ia
harus berhubungan langsung untuk pekerjaan tertentu. Struktur organisasi PT

ASMI dapat dilihat pada gambar IV.2.
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[stilah :

1. QC
2. PPIC
3. LA
4. GE
5. GI

6. NCLA
7. SQ
8. ML
9. SG
10. FHA
11.NCML
12. EWC
13. EDM
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: Quality Control.

: Production Plannning Inventory Control.
: Lathe / Bubut.

: Grinding External.

: Grinding Internal.

: Numerical Control Lathe.
: Squering.

: Miling.

: Surface Grinding.

: Flame Hardening.

: Numerical Control Miling.
: Electric Wire Cut.

: Electric Discharge Machines
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4.5.1 Struktur Organisasi Divisi PPIC

Supaya tugas dan wewenang yang dimiliki oleh Divisi PPIC lebih terarah
maka Divisi PPIC dibagi ke dalam beberapa bagian, yang digambarkan pada
Gambar IV.3

Leader PPIC

v_ v

Staff PPIC Driver

Gambar V.3 Struktur Organisasi Divisi PPIC
Sumber: PT ASMI (2019)

4.5.2 Uraian Tugas
Uraian tugas merupakan penjelasan singkat mengenai divisi-divisi atau
bagian-bagian yang terdapat di dalam struktur organisasi PT ASMI. Berikut
merupakan uraian tugas dari divisi-divisi tersebut:
1. Direktur
Direktur bertindak sebagai pimpinan eksekutif perusahaan dan secara
keseluruhan mempunyai tanggung jawab strategi dan manajemen sehari-

hari terhadap aktivitas perseroan.

2. Tim ISO 9001: 2015 (Sistem Manajemen Mutu)
Berikut adalah tugas dari Tim ISO 9001: 2015 yaitu:
a. Mengkoordinir pembuatan dokumen-dokumen Sistem Manajemen
Mutu (SMM) termasuk sistem dokumentasi.
b. Mengkoordinir pelaksanaan SMM.
¢. Melaksanakan audit mutu internal dan monitor tindakan perbaikan dan

pencegahan hingga tuntas.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

52

d. Mengkoordinir pelaksanaan tinjauan manajemen.

€.

Melayani audit dari Badan Sertifikasi.

3. Marketing

Berikut merupakan uraian kerja dari Divisi Marketing:

a.
b.

C.

Menyampaikan serta memantau penawaran ke pelanggan.

Memastikan kelengkapan data order pelanggan.

Menyiapkan draft penawaran ke pelanggan dan meminta persetujuan
dari Direktur.

Melakukan analisis dan mengembangkan strategi pemasaran untuk

meningkatkan penjualan dan jumlah pelanggan.

Produksi

Divisi Produksi bertugas untuk mengontrol aktivitas proses produksi

termasuk menjaga semua sumber daya yang ada serta melaksanakan

konsistensi pelaksanaan SMM perusahaan. Divisi Produksi memiliki

beberapa bagian yaitu:

a.

Bagian Milling

Bagian ini bertugas membentuk suatu dimensi model atau membentuk
profil pada benda kerja pada ukuran yang ditentukan dan kehalusan atau
kualitas permukaan yang ditentukan.

Bagian Cutting

Bagian ini bertugas memotong bahan material sesuai ukuran yang telah
ditentukan.

Bagian Computer Numerical Control (CNC)

Bagian ini bertugas membentuk suatu dimensi model atau membentuk
profil pada benda kerja serta ukuran yang lebih besar dan tidak bisa
dikerjakan di milling pada ukuran yang ditentukan dan kehalusan atau
kualitas permukaan yang ditentukan.

Bagian Bubut
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Bagian ini bertugas membentuk suatu dimensi model atau membentuk
profil pada benda kerja serta pada ukuran yang berbentuk lingkaran pada
ukuran yang ditentukan dan kehalusan atau kualitas permukaan yang
ditentukan.

e. Bagian Electronic Discharge Machine (EDM)
Bagian ini bertugas untuk membuat lubang pada pada material yang
sudah melewati proses hardening.

f. Bagian Finishing

Bagian ini bertugas merapikan pekerjaan dari milling hingga menjadi

finish good.

g. Quality Control (QC)

Berikut merupakan uraian kerja dari Divisi QC:

e Membuat perencanaan sistem dan peralatan untuk menjamin
kualitas produk.

e Mempersiapkan peralatan untuk pengecekan kualitas.

e Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil proses produksi.

e Memeriksa produk yang diterima dari sub contractor.

e Menangani klaim dari customer.

h. Production Planning Inventory Control (PPIC)
Berikut merupakan uraian kerja dari Divisi PPIC:

o Mengumpulkan, mengelola, memperbaharui data-data perusahaan
untuk perencanaan proses produksi.

o Menganalisis dokumen teknis dari Divisi Engineering untuk melihat
kapasitas produksi dan jadwal pelaksanaannya.

e Membuat perencanaan proses produksi.

e Menentukan pembagian tugas dan pekerjaan terhadap Leader
Produksi, serta menentukan target pencapaian terhadap jumlah dan
waktu.

o Mengevaluasi hasil produksi berdasarkan schedule produksi yang
telah ditetapkan.
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e Membuat laporan mengenai status pekerjaan dari suatu project.
e Mengatur jadwal pengiriman barang.
i. Engineering

Divisi Engineering bertugas untuk melakukan penggambaran desain produk
yang dipesan oleh pelanggan. Berikut merupakan uraian kerja dari Divisi
Engineering:

e Merencanakan dan mengevaluasi dokumen teknis yang diterima

dari customer sebelum dilanjutkan ke proses produksi.
e Melakukan penelitian, pengembangan proses dan produk untuk
menciptakan produk baru sesuai dengan kebutuhan customer.

e Membuat job planning dan mengevaluasi proses kerja.
J.  Warehouse
Berikut merupakan uraian kerja dari Divisi Warehouse:

e Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pergudangan.

e Mempersiapkan proses pengiriman barang ke customer.

e Memantau persediaan stock material, barang consumable dan finish

good.

o Mengontrol kedatangan barang dan melakukan pengecekan barang.
k. Maintenance
Divisi Maintenance bertugas untuk melakukan pemeliharaan terhadap
mesin dan memperbaiki setiap problem yang terjadi pada mesin di lapangan.
Divisi Maintenance juga melakukan preventive, predictive dan repair
maintenance di mesin-mesin produksi dan melakukan pencatatan data

mesin dan proses maintenance yang telah dilakukan.

. Administrasi
Divisi Administrasi di PT ASMI mengatur kebutuhan operasional
perusahaan, mengelola cash flow, menyusun sistem budget dan melakukan

perencanaan dan pengelolaan pajak perusahaan. Divisi Administrasi terbagi

menjadi beberapa bagian yaitu:
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a. Purchasing
Divisi Purchasing bertugas menjaga proses produksi berjalan dengan
menyediakan kebutuhan material dan fooling. Berikut merupakan uraian
kerja dari Divisi Purchasing:
e Merencanakan dan melaksanakan pembelian material dan sarana
lainnya untuk keperluan produksi maupun office.
e Melakukan penilaian, pemilihan dan pembinaan terhadap Supplier
maupun Sub Contractor.
e Hanya melakukan pembelian kepada Supplier dan atau sub
contractor yang layak berdasarkan evaluasi.
o Selalu berusaha melaksanakan pembelian secara tepat waktu agar
tidak menghambat kegiatan operasional perusahaan.
b. Human Resource Development (HRD)
Divisi HRD berhubungan erat dengan kesejahteraan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada di perusahaan. Berikut merupakan uraian kerja
dari Divisi HRD:
e Melaksanakan rekrutmen & pelatihan serta penilaian tenaga kerja
sesuai kebutuhan perusahaan.
e Melakukan evaluasi kinerja karyawan secara berkala.
o Mengatur dan mengkoordinir pelaksanaan sistem pengelolaan
SDM.
C. Accounting
Divisi accounting bertugas melakukan perencanaan pengelolaan
financial, melaksanakan kegiatan administrasi perusahaan dan

melakukan proses pembukuan.

4.6 Jam Kerja Karyawan
Jam kerja merupakan, waktu produktif dari karyawan PT ASMI dalam
melakukan pekerjaannya selama berada di lingkungan PT ASMI. Jam kerja di PT

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

56

ASMI terbagi menjadi 2 shiff khusus untuk bagian CNC. Berikut merupakan jam
kerja yang berjalan di PT ASMI:

Tabel IV.1 Jam Kerja Shift 1

HARI JAM KETERANGAN
08.00-12.00 Jam Kerja
Senin-Kamis 1201-12.59 | Jam Istirahat
13.00-16.00 Jam Kerja
08.00-11.30 Jam Kerja
Jum’at 11.31-12.59 Jam Istirahat
13:00-16:00 Jam Kerja
Sabtu 08.00-13.00 Jam Kerja

Sumber : PT ASMI (2019)

Dan berikut merupakan jam kerja shiff 2 bagi karyawan PT ASMI yang
berada di bagian NCML, EWC, dan EDM mempunyai 2 shift. Adapun shift yang
ditentukan oleh PT ASMI adalah sebagai berikut:

Tabel IV.2 Jam Kerja Shift 2

Keterangan Waktu
Shift 1 Shift 2
Waktu Kerja 08.00 - 16.00 20.00 - 04.00
Waktu Istirahat dan Makan 12.00 - 13.00 00.00 - 01.00

Sumber: PT ASMI (2019)

4.7 Produk

Produk merupakan sesuatu yang dihasilkan dari suatu perusahaan setelah
melewati runtutan proses bisnis, hingga akhirnya produk tersebut telah selesai dan
siap untuk dikirimkan. Produk memiliki peranan penting dalam menentukan
penilaian kinerja dari suatu perusahaan terhadap suatu proyek.

Produk juga dapat menentukan penilaian konsumen terhadap kualitas produk
yang diproduksi, oleh karena itu setiap perusahaan harus mampu berkerja dengan

baik dalam upaya meningkatkan penilaian konsumen. Agar konsumen dapat lebih
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mempercayai PT ASMI dalam menggunakan jasanya. Berikut merupakan produk
yang dihasilkan oleh PT ASMI:

Tabel VI.3 Produk yang Dihasilkan PT ASMI

No Nama Produk Gambar
1 Precision Part
2 Stripper Punch
3
Dies
4 Thread Checker Machine
5 JIG
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Tabel V1.3 Produk yang Dihasilkan PT ASMI (lanjutan)

No Nama Produk Gambar

6 Pierching Punch

7 Kick Out Sleeve
8 Work Piece Guide
9 Punch Expanding

Sumber: PT ASMI (2019)

4.8 Analisis Dokumen terkait Permintaan pembelian bahan baku
Berikut merupaka beberapa dokumen yang terkait dengan sistem permintaan
pembelian bahan baku yang berjalan di Divisi PPIC PT ASMI:
1. Part List
Part list merupakan dokumen yang berasal dari Divisi Engineering, yang
menguraikan pesanan produk yang telah dikirimkan oleh pelanggan ke
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marketing untuk diproses, dapat dikatakan jika part list merupakan

dokumen pengantar berupa Jist gambar produk yang terlampir.

DIBUAT OfECX MENGETAHUI PIC MATERIAL DISAHKAN
BERITA ACARA SERAH TERIMA GAMBAR DAN PART LIST
SENIN
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Gambar IV.4 Part List dari Divisi Engineering

Sumber: PT ASMI (2019)

Keterangan field-field yang terdapat dalam dokumen part list dari Divisi

Engineering:

a.
b.

C.

~

F e oo

Hari

Tanggal

No Serah Terima

NoJO
Number Part
Nama Barang
Duedate
Material

Ukuran

Act Material

Quantity

: Hari dibuatnya part list.

: Tanggal dibuatnya part list.

: Berisikan nomer part list diikuti dengan
kode perusahaan, divisi terkait part list
tersebut, dan tahun dibuat.

: Nomor Job order.

: Nomor bagian dari produk.

: Nama finish good yang dipesan

: Batas tanggal pengiriman.

: Bahan baku yang digunakan untuk
pembuatan produk.

: Berisikan ukuran dimensi produk yang
dipesan baik panjang, tinggi dan lebarnya.

- Berisikan tanggal, kapan gambar pada part
list tersebut diambil (material sudah tersedia).

: Jumlah pesanan.
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l. Keterangan jika order : Keterangan tambahan untuk pembelian
m. DD Material : Batas tanggal material harus tersedia (jika
order).
2. Gambar Produk

Gambar produk merupakan dokumen yang berupa gambar yang diberikan
oleh pelanggan, yang telah dilengkapi dengan nomor job order, quantity,
serta duedate dari finish good tersebut. Sebagai dokumen yang menandakan
bahwa telah masuk PO dari customer untuk selanjutnya dikerjakan oleh divisi
terkait.

Gambar IV.5 Gambar Produk
Sumber: PT ASMI (2019)

Keterangan field-field yang terdapat dalam dokumen gambar produk:

a. NoJO : Nomor Job order.

b. Nama Product : Nama bagian dari produk.

c. No. Product : Nomor product dari gambar yang
diberikan.

d. Surface Treatment : Merupakan proses khusus yang harus
dijalankan untuk memproduksi produk
tersebut.

e. Duedate : Batas tanggal pengiriman.
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f. Unit : Jumlah yang harus diproduksi.

3. Permintaan Pembelian
Part list ini berbeda dengan part list yang baru dibuat oleh Divisi
Engineering, sebab telah terdapat keterangan stock/order sebagai data
pengecekkan material untuk job order yang tertera pada part list tersebut.
Part list ini dijadikan Divisi PPIC sebagai dokumen permintaan pembelian

material.
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Gambar IV.6 Permintaan Pembelian
Sumber: PT ASMI (2019)
Keterangan field-field yang terdapat dalam dokumen part list setelah dicek

ketersediaan materialnya:

a. Hari : Hari dibuatnya part list.
b. Tanggal : Tanggal dibuatnya part list.
c. No Serah Terima : Berisikan nomer part list diikuti dengan

kode perusahaan, divisi terkait part list
tersebut, dan tahun dibuat.

d. NoJO : Nomor Job order.
: e. Number Part : Nomor bagian dari produk.
f. Nama Barang : Nama finish good yang dipesan
: Batas tanggal pengiriman.

g. Duedate
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h. Material

i. Ukuran

j. Act Material

k. Quantity

l. Keterangan jika order

m. Order/Stock

n. DD Material

4. Purchase Order (PO)
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: Bahan baku yang digunakan untuk
pembuatan produk.

: Berisikan ukuran dimensi produk yang
dipesan baik panjang, tinggi dan lebarnya.

: Berisikan tanggal, kapan gambar pada part
list tersebut diambil (material sudah tersedia).
: Jumlah pesanan.

: Keterangan tambahan untuk pembelian

: Menyatakan bahwa material tersebut
tersedia atau tidak di gudang.

: Batas tanggal material harus tersedia (jika

order).

Purchase Order (PO) merupakan dokumen yang menjadi bukti pemesanan

material yang telah tertera pada permintaan pembelian, dengan dibuatnya PO

menandakan bahwa Divisi Purchasing telah memesan material kepada

Supplier.
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rmlnahuuo PURCHASE ORDER
I"’ﬁ’:".‘s.‘-‘ﬁ’
_( 1
7:1:)” Dtuqukan Kepada
PT. PARAGON SPESIAL METAL
24 56 2019 MNomor PO 160ASM-PONVIV TS Vi
TangouiOstivary 2700772019 021-29622008 Fax 021-8582007
M Ursian dumish T e — S—— T —
T [oD1=xeoacs oM 1523 Tpes 55 [ 25,000 743760
S T 743770
e PPN 10% 74375
o Cer Dzsrasn Own Sen Ouerqw Oen oENER AL =
it o i MO 5 e i P e

Procsemet Procsement Oy mesd Drwetor T ——— ——— -

3 By . — g f—— - d——————-
S i o e g . K et s i 4w 17}

Gambar IV.7 Purchase Order
Sumber:PT ASMI (2019)

Keterangan field-field yang terdapat pada purchase order:

a. Nomor PO

- Berisi nomor PO yang diikuti dengan kode

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

63

perusahaan dan bulan pembuatan PO

tersebut.

b. Tanggal : Tanggal pembuatan PO.

c. Tanggal Delivery : Tanggal pengiriman yang telah dijanjikan
oleh Supplier.

d. No : Nomor urutan dari barang yang dipesan.

e. Uraian : Mendefinisikan barang yang dipesan
beserta jumlahnya.

f. Ditujukan kepada : Nama Supplier terpilih.

g. Jumlah : Quantity data barang yang dipesan.

h. Satuan : Jenis ketentuan dalam jumlah pembelian.

i. Harga : Jumlah biaya yang harus dibayarkan.

j. Satuan : Harga per-satuan barang yang dibeli.

k. Jumlah : Jumlah biaya yang harus dibayar sesuai

dengan harga satuannya.

. Sub Total : Biaya total yang harus dibayarkan dalam
satu PO tersebut.

m. PPN 10% : Besarnya biaya pajak yang harus
dibayarkan oleh pembeli.

n. Total : Merupakan keseluruhan biaya yang harus
dibayarkan setelah ditambah pajak.

o. Disiapkan oleh : Tanda tangan dari pembuat PO.

p. Disahkan oleh : Berisi tanda tangan dari kepala Divisi
Purchasing.

q. Disetujui oleh : Berisi tanda tangan dari Direktur PT
ASML

5. Surat Jalan

Surat Jalan merupakan dokumen yang diberikan oleh Supplier kepada Divisi
Purchasing, sebagai bukti bahwa barang yang dipesan oleh Divisi
Purchasing telah dikirimkan dan diterima, surat jalan ini biasanya dikirimkan
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bersamaan dengan material dan invoice, yang selanjutnya surat jalan tersebut
diarsipkan oleh Divisi PPIC.

Gambar IV.8 Surat Jalan Material
Sumber: PT ASMI (2019)

Keterangan field-field pada Surat Jalan Material:

a. Doc number : Berisi nomor surat jalan yang telah dibuat.

b. Delivery date : Berisi tanggal pengiriman material.

c. Ship Mode : Berisi kode dari metode pengiriman yang
dilakukan.

d. Document date : Berisi tangal pembuatan surat jalan.

e. Buycode : Berisi kode pembelian yang telah masuk ke
sistem pembelian Supplier.

f. Ship to Code : Berisi kode pengiriman.

g. Name : Berisi nama perusahaan yang membeli
material.

h. Dept : Berisi nama departement dari pembeli.

i. Attention : Berisi nama pemesan material.

j. No : Berisi nomor dari banyaknya jumlah
pembelian.

k. Costumer item reference  : Berisi nomor PO yang dikirimkan oleh
pembeli.

I.  Product code : Berisi kode dari material yang dipesan.
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m. Product Name : Berisi nama material yag dipesan.

n. Quantity : Berisi banyaknya jumlah pesanan.

o. UOM : Berisi satuan dari produk yang dipesan.

p. Sales Order Number : Berisi nomor pesanan yang masuk ke sistem
Supplier.

6. Serah Terima Material
Merupakan dokumen yang menjadi arsip Divisi PPIC untuk proses
pemindahan material dari gudang ke produksi. Dalam pelaksanaannya

dokumen ini diisi oleh Divisi Warehouse yang kemudian diserahkan ke Divisi

PPIC.
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Gambar IV.9 Serah Terima Material
Sumber: PT ASMI (2019)

Keterangan dari field-field yang terdapat pada dokumen Serah Terima Material:

1. Tanggal : Berisi waktu pengisian form serah terima
material.
2. No.PL : Berisi nomor dokumen part list dari job
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order.
: Berisi nomor Job order yang materialnya
akan diberikan ke Divisi PPIC.
: Berisi nomor part dari JO.
: Berisi ukuran dari material dari JO yang
akan diproduksi.
: Nama material dari JO tersebut.
: Berisi tentang status pengecekkan
kekerasan material yang akan diproduksi.
: Berisi proses pertama yang akan diinputkan
material tersebut.
: Berisi tentang pemotongan material yang
sudah sesuai dengan ukuran.
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4.9 Prosedur Permintaan Pembelian Bahan Baku di PT ASMI
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Gambar IV.10 Flowmap Prosedur Permintaan Pembelian Bahan Baku PT ASMI

Sumber: Pengolahan Data (2020)
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan didapati proses permintaan pembelian

bahan baku yang berjalan pada Divisi PPIC PT Aristo Satria Mandiri Indonesia
adalah sebagai berikut:

1.

Divisi PPIC menerima part list dari Divisi Engineering kemudian
menginput data part list yang baru kedalam microsoft excel sebagai media
untuk mengontrol jalannya proses produksi dan menuliskan waktu mulai
produksi pada flow process.
Part list diberikan kepada Divisi Warehouse untuk dituliskan status
ketersediaan materialnya.
Divisi Warehouse memberikan status ketersediaan material( stock/order),
kemudian part list diberikan kepada Divisi PPIC untuk diperiksa kesesuaian
status ketersediaan material di gudang berdasarkan yang telah dituliskan
oleh Divisi Warehouse.
Setelah diperiksa kesesuaian status ketersediaan materialnya, kemudian
Divisi PPIC memeriksa material-material yang statusnya order maupun
yang statusnya sfock, kemudian diurutkan berdasarkan status.
Apabila statusnya order maka data part list yang telah dibubuhi keterangan
ketersediaan materialnya menjadi daftar permintaan pembelian (PP), PP
tersebut di-fofocopy satu kali, lalu diberikan kepada Divisi Purchasing
untuk selanjutnya dicarikan Supplier yang sesuai sampai pada saat telah
mendapat kesepakatan harga, Divisi Purchasing membuatkan Purchase
Order (PO) setelah PO selesai dibuat kemudian dikirimkan ke Supplier
terpilih.
a. Setelah menerima PO Supplier mengirimkan material yang dipesan
bersamaan dengan surat jalan.
b. Kemudian Divisi Warehouse akan menerima material dan
memeriksa kesesuaiannya.
c. Apabila sesuai maka surat jalan dari material tersebut akan diberikan
ke Divisi PPIC untuk diarsipkan dan diinput ke dalam Microsoft
Excel.
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d. Kemudian Divisi Warehouse membuat Form Serah Terima Material
untuk proses perpindahan material ke gudang produksi, lalu
diberikan ke Divisi PPIC untuk di input ke Microsoft Excel dan
dipersiapkan dokumen pendukung proses perpindahan bahan baku.

e. Apabila tidak sesuai maka Divisi Warehouse mengembalikan
material tersebut ke Divisi Purchasing, kemudian Divisi Purchasing
menghubungi Supplier.

f. Setelah mendapat informasi dari Divisi Purchasing, Supplier
mengirim kembali material yang sesuai.

. Sedangkan untuk material yang tersedia di gudang, Divisi PPIC

menginformasikan ke Divisi Warehouse.

. Kemudian Divisi Warehouse mengisi Form Serah Terima Material, sebagai

dokumen pemindahan material dari gudang bahan baku, kemudian form

tersebut diberikan ke Divisi PPIC.

. Divisi PPIC menyiapkan flow process, gambar terkait dengan job order

yang terdapat pada Form Serah Terima Material, untuk selanjutnya flow

process dan gambar tersebut diberikan ke Divisi Produksi bersamaan
dengan material.

. Setelah barang dialirkan ke Divisi Produksi, pada dokumen part list

ditambahkan tanggal pada kolom act material untuk mengetahui waktu

aktual mulai berjalannya proses produksi.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Berikut proses system request proses permintaan pembelian bahan baku yang
diusulkan pada tabel V.1 sebagai berikut:

Tabel V.1 System Request Usulan

Project Element Description
Project Sponsor PT Aristo Satria Mandiri Indonesia.
Business Needs Memberikan kemudahan dalam proses pengelolaan data
permintaan pembelian bahan baku.
Business 1. Fitur pengelolaan data permintaan pembelian
Requirements bahan baku yang dapat diakses oleh Divisi PPIC

dan Divisi Purchasing .
Fitur pengelolaan data kedatangan barang dari

supplier.
Fitur pengelolaan data perpindahan bahan baku

antar gudang.

Business Value

2.

3.
4.

Dapat me-monitor proses permintaan pembelian
sampai bahan baku di alirkan ke produksi.

Proses bisnis perusahaan menjadi terintegrasi.
Alur pendataan menjadi lebih jelas.

Perusahaan menghemat SDM, waktu, dan biaya.

Special Issues or

Constraints

Pada sistem ini akan digunakan sistem ERP Adempiere

yang akan mengintergrasikan antar divisi terkait proses

permintaan pembelian bahan baku.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.2 Analisis Fungsional Sistem

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem yang berjalan,
diperlukan analisis kebutuhan fungsional dari sistem yang akan dikembangkan,
sebagai tahapan awal sistem untuk merancang usulan ERP proses permintaan

pembelian bahan baku pada PT Aristo Satria Mandiri Indonesia. Pada tabel V.2

akan ditampilkan analisis kebutuhan fungsional tersebut.
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Tabel V.2 Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem

materialnya.

Identifikasi Kebutuhan Functional
Masalah Pengguna Sl Requirement
Pembuatan Membuat sistem | - Terdapat modul | - Sistem memiliki
dokumen yang  memiliki | untuk  mengelola | modul yang dapat
permintaan form untuk | data  permintaan | membuat dan
pembelian bahan membuat pembelian  bahan | menyimpan data
baku masih dokumen baku. terkait  permintaan
menggunakan form | permintaan - Modul yang dibuat | pembelian ~ bahan

part list yang telah | pembelian bahan | dapat diakses oleh | baku.
dibubuhi status baku. Divisi Purchasing. | - Modul yang dibuat
ketersediaan di sistem dapat

menyimpan datanya
pada satu database
yang dapat diakses
oleh role Divisi

Purchasing.

Divisi PPIC dan
Divisi Warehouse
melakukan
penyalinan ulang

data yang ingin

Membuat sistem
yang  memiliki
form untuk
mendata  waktu

kedatangan bahan

- Terdapat modul
untuk  mengelola
data  kedatangan
bahan baku dan data
perpindahan bahan

- Sistem memiliki

modul yang dapat

membuat dan
menyimpan data
terkait  kedatangan

disimpan pada baku dan | baku antar gudang. | bahan baku dan

proses perpindahan -Modul yang dibuat | perpindahan  bahan

pendokumentasian | bahan baku antar | dapat diakses oleh | baku antar gudang.
gudang. divisi terkait.
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Tabel V.2 Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem (lanjutan)

bahan baku dan
perpindahan  bahan
baku antar gudang.

Identifikasi Kebutuhan Functional
Solusi
Masalah Pengguna . Requirement
data kedatangan - Modul yang dibuat

di  sistem  dapat
menyimpan datanya
pada satu database
yang dapat diakses
oleh role divisi

terkait.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

Setelah melakukan analisis fungsional sistem, berikut ini merupakan daftar
kebutuhan non fungsional sistem yang dibutuhkan dalam usulan ERP proses

permintaan pembelian bahan baku.

1. Adanya form login menggunakan user id dan password untuk membedakan
pengguna termasuk hak akses yang diberikan sehingga terlindung dari

penggunaan akses yang tidak berwenang.

2. Database dapat di backup schingga user dapat mengurangi risiko

kehilangan data.

3. Sistem dapat diakses menggunakan web browser seperti Google Chrome,

dan Mozila Firefox.

4. Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami sehingga pengguna tidak

memerlukan waktu yang lama untuk memahami atau mempelajari sistem

tersebut.

5.3 Flowmap Sistem Usulan

Berikut merupakan prosedur dari proses permintaan pembelian bahan baku

yang diusulkan:

1. Staf PPIC menerima partlist atau Bill of Material (BOM) dari Divisi

Enginering.
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2. Kemudian Staf PPIC memeriksa ketersediaan bahan baku yang terdapat

pada product info.

. Apabila bahan baku tersedia, Staf PPIC membuat Distribution Order yang

kemudian diselesaikan (complete) oleh Leader PPIC.

a.

Data distibution order yang tersimpan akan tampil kemudian Divisi
Warehouse melihat berapa distribution order yang tersedia.

Divisi Warehouse mengelola inventory move berdasarkan distribution
order yang tersedia (pada tahap ini Divisi Warehouse mengelola data
bahan baku yang akan dilakukan perpindahan) yang kemudian
diselesaikan (complete) oleh Leader PPIC.

Data inventory move yang tersimpan akan ditampilkan dan kemudian
dicetak oleh Staf PPIC untuk selanjutnya melakukan perpindahan
bahan baku ke gudang produksi.

Sedangkan untuk bahan baku yang tidak tersedia akan dibuatkan requisition

oleh Staf PPIC kemudian akan diselesaikan (complete) oleh Leader PPIC.

a.

Data requisition yang telah tersimpan akan ditampilkan kemudian,
Divisi Purchasing membuat Purchase Order (PO) berdasarkan
requisition yang tersedia dan PO tersebut dikirimkan ke Supplier
terpilih.

Setelah menerima PO, Supplier segera memproses pesanan dan
kemudian mengirimkan bahan baku bersamaan dengan surat jalan.
Leader PPIC mengarsipkan surat jalan dengan mengelola material
receipt sesuai dengan data surat jalan bahan baku yang diterima.
Kemudian Divisi Warehouse bersama dengan Leader PPIC dan Divisi
Purchasing memeriksa kesesuaian bahan baku yang diterima, apabila
sesuai maka Divisi Warehouse akan menyelesaikan (complete) data
material receipt dan data material receipt yang tersimpan akan
langsung dibuatkan inventory move. Sedangkan untuk bahan baku yang
tidak sesuai maka langsung diinformasikan kepada Divsi Purchasing

untuk selanjutnya menghubungi Supplier.
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Gambar V.1 Flowmap Sistem Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.4 Use Case Diagram Sistem Usulan

Diagram use case pada sistem usulan dapat dilihat pada gambar V.2.

uc Use Case Diagram Sistem Usulan /

Pemintaan Pembelian Bahan Baku

Memeriksa
Persediaan Material
di Product Info

«indude» \pata Requisitio

’/
&

Mengelola Data
Requisition

ﬂeader PPIC

Data Distribution
Order

Staff PP, --
g dincluder- = i

Distribution Order/€ —

encetak Data
Perpindahan
Material

Data Inventory
Move

tindude»

Menyelesaikan
Data Material

Receipt Jv isi Warehouse

Divisi Purchasing

Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2020)

1. Definisi Aktor

Berikut ini merupakan tabel pendefinisian aktor yang terlibat dalam wse
case diagram usulan pada proses permintaan pembelian bahan baku beserta
definisinya yang berupa tugas dari setiap aktor yang terlibat dalam proses

permintaan pembelian bahan baku.
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Tabel V.3 Definisi Aktor Use Case Diagram Usulan

No Aktor Definisi
Staf PPIC bertugas untuk melihat data persediaan
bahan bagi pada product info, membuat requisition,
1 Staf PPIC s 4 ?
membuat distribution order dan mencetak inventory
move.
Leader PPIC bertugas untuk menyelesaikan
2 Leader PPIC (complete) data distribution order, requisition,
inventory move, mengelola material receipt.
s ph Divisi Purchasing bertugas untuk membuat purchase
3 Divisi Purchasing
order.
S Divisi Warehouse bertugas untuk mengelola inventory
4 Divisi Warehouse
move dan menyelesaikan material receipt.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

2. Skenario Use Case
Skenario use case merupakan pendefinisian secara rinci terhadap alur serta
hubungan antar aktor di dalam sebuah use case diagram. Adapun penjabaran

dari skenario use case diagram usulan pada penelitian ini akan dijelaskan pada

beberapa poin dibawah ini.
a. Use Case Login
Tabel V.4 Use Case Login
No | Nama Use Case Login.

Divisi Warehouse, Staf PPIC, Leader PPIC, Divisi
1 | Primary Actor
Purchasing.

Use case ini menggambarkan user melakukan login
2 | Use Case Description ; .
berdasarkan hak akses (role) masing-masing.

1. User membuka aplikasi.
3 | Normal Flow Event: 2. Sistem menampilkan halaman /ogin.

3. User mengisi user id dan password.

! Dipindai dengan !
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Tabel V.4 Use Case Login (lanjutan)

No

Nama Use Case

Login

Normal Flow Event:

4,
3.

User mengklik tombol ceklis (V).
Sistem memeriksa ke database kesesuaian user id

dan password yang diinputkan.

. Jika user id dan password benar, maka akan

muncul tampilan role yang diberikan untuk wuser
tersebut. Apabila salah maka akan muncul pesan
“user id or password invalid”.

Setelah ditampilkan role apabila telah sesuai maka
pilih tombol ceklis (V) kembali dan user akan

langsung masuk ke halaman utama sistem.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

b. Use Case Memeriksa Persediaan Bahan Baku

Tabel V.5 Use Case Memeriksa Persediaan Bahan Baku

No | Nama Use Case Memeriksa Persediaan Bahan Baku
1 | Primary Actor Staf PPIC
Use case ini menggambarkan user memeriksa data
2 | Use Case Description penyimpanan bahan baku dalam sistem.
1. User membuka aplikasi, melakukan login dan
masuk ke halaman utama.
2. User memilih icon product info.
3 | Normal Flow Event: 3. User mengisi kriteria bahan baku yang dicari.
4. User memilih icon refresh.

Sumber; Hasil Analisis (2020)

! Dipindai dengan |
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c. Use Case Mengelola Requisition

Tabel V.6 Use Case Mengelola Requisition

No | Nama Use Case

Mengelola Requisition.

1 | Primary Actor

Staf PPIC.

2 | Use Case Description

Use case ini menggambarkan user mengelola
Requisition sebagai dokumen permintaan pembelian

bahan baku.

1. User membuka aplikasi, melakukan Jlogin dan
masuk ke halaman utama.

2. User memilih menu Requisition-to-Invoice.

3. User memilih modul Regquisition.

4. User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan
hapus data.

5. Jika ingin menambah data, user memilih icon new
record untuk membuat Requisition baru.
Kemudian klik icon save untuk menyimpan.

6. User memilih tab Requistion line untuk mengisi
bahan baku yang harus dibeli beserta jumlahnya.
Kemudian mengklik icon save untuk menyimpan
data.

7. Jika memilih aksi cari data maka user mengisi
document no atau kriteria lain yang sesuai. Sistem
akan menampilkan data yang dimaksud.

8. Jika memilih aksi ubah data maka user memilih
data yang akan diubah, lalu ubah baris yang
diinginkan. User mengubah data lalu mengklik
icon save. Data tidak dapat diubah jika sudah di-
complete.

9. Jika memilih aksi hapus data maka user memilih
data yang ingin dihapus, kemudian pilih icon
delete. Sistem akan menghapus data dari database.

Data dapat dihapus selama Requistion tersebut

belum di-complete

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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d. Use Case Mengelola Purchase Order

Tabel V.7 Use Case Mengelola Purchase Order

No | Nama Use Case

Mengelola Purchase Order

1 | Primary Actor

Divisi Purchasing

2 | Use Case Description

Use case ini menggambarkan user mengelola data

Purchase Order.

3 | Normal Flow Event:

1.

User membuka aplikasi, melakukan Jlogin dan
masuk ke halaman utama.

User memilih menu Requisition-to-Invoice.

User memilih Modul Purchase Order.

User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan
hapus.

Jika ingin menambah data, user memilih icon new
record untuk membuat Purchase Order baru.
Kemudian mengklik icon save untuk menyimpan
data. Sistem akan menyimpannya ke dalam
database.

Jika memilih aksi cari data maka wser mengisi
document no atau kriteria lain yang sesuai. Sistem
akan menampilkan data yang dimaksud.

Jika memilih aksi ubah data maka user memilih
data yang akan diubah, lalu ubah baris yang
diinginkan. User mengubah data lalu mengklik
icon save. Sistem akan mengubah data di dalam
database. Data dapat diubah jika belum di-
complete.

Jika memilih aksi hapus data maka user memilih
data yang ingin dihapus, kemudian pilih icon
delete. Sistem akan menghapus data dari database.
Data dapat dihapus selama Purchase Order

tersebut belum di-complete.

. User dapat menyelesaikan (complete) data yang

sudah sesuai.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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e. Use Case Mengelola Material Receipt

Tabel V.8 Use Case Mengelola Material Receipt

No

Nama Use Case

Mengelola Material Receipt.

Primary Actor

Leader PPIC.

Use Case Description

Use case ini menggambarkan wser mengelola

Material Receipt.

Normal Flow Event:

1.

User membuka aplikasi, melakukan login dan
masuk ke halaman utama.

User memilih menu Requisition-to-Invoice.

User memilih Modul Material Receipt.

User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan
hapus.

Jika ingin menambah data, user memilih icon new
record untuk membuat Material Receipt baru.
Kemudian mengklik icon save untuk menyimpan
data. Sistem akan menyimpannya ke dalam
database.

Jika memilih aksi cari data maka user mengisi
document no yang dicari atau kriteria lain yang
sesuai. Sistem akan menampilkan data yang
dimaksud.

Jika memilih aksi ubah data maka user memilih
data yang akan diubah, lalu ubah baris yang
diinginkan. User mengubah data lalu mengklik
icon save. Sistem akan mengubah data di dalam
database. Data dapat diubah selama belum di-
complete.

Jika memilih aksi hapus data maka user memilih
data yang ingin dihapus, kemudian pilih icon
delete. Sistem akan menghapus data dari database.

Data dapat dihapus selama Material Receipt

tersebut belum di-complete.

Sumber; Hasil Analisis (2020)
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f. Use Case Mengelola Distribution Order

Tabel V.9 Use Case Mengelola Distribution Order

No

Nama Use Case

Mengelola Distribution Order.

Primary Actor

Staf PPIC.

Use Case Description

Use case ini menggambarkan wuser mengelola

Distribution Order sebagai permintaan perpindahan
bahan baku.

Normal Flow Event:

1.

S S O

User membuka aplikasi, melakukan login dan
masuk ke halaman utama.

User memilih menu Material Management.

User memilih Modul Inventory Move.

User mengklik field distribution order.

User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan
hapus.

Jika ingin menambah data, user memilih icon new
record untuk membuat Distribution Order baru.
Kemudian mengklik icon save untuk menyimpan
data. Sistem akan menyimpannya ke dalam
database.

Jika memilih aksi cari data maka user mengisi
document no yang dicari atau kriteria lain yang
sesuai. Sistem akan menampilkan data yang
dimaksud.

Jika memilih aksi ubah data maka user memilih
data yang akan diubah, lalu ubah baris yang
diinginkan. User mengubah data lalu mengklik
icon save. Sistem akan mengubah data di dalam
database.

Jika memilih aksi hapus data maka user memilih
data yang ingin dihapus, kemudian pilih icon
delete. Sistem akan menghapus data dari database.
Data dapat dihapus selama Distribution Order

tersebut belum di-complete.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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g. Use Case Mengelola Inventory Move

Tabel V.10 Use Case Mengelola Inventory Move
No | Nama Use Case Mengelola Inventory Move.

1 | Primary Actor Divisi Warehouse.

Use case ini menggambarkan wuser mengelola
2 | Use Case Description | Inventory Move sebagai dokumen yang mendata

bahan baku yang akan dipindahkan.

r

1. User membuka aplikasi, melakukan Jogin dan
masuk ke halaman utama.

2. User memilih menu Material Management.

3. User memilih Modul Inventory Move.

4. User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan
hapus.

5. Jika ingin menambah data, User memilih icon new
record untuk membuat Inventory Move baru.
Kemudian mengklik icon save untuk menyimpan
data. Sistem akan menyimpannya ke dalam

3 | Normal Flow Event: database.

6. Jika memilih aksi cari data maka user mengisi
document no yang dicari atau kriteria lain yang
sesuai. Sistem akan menampilkan data yang
dimaksud.

7. Jika memilih aksi ubah data maka user memilih
data yang akan diubah, lalu ubah baris yang
diinginkan. User mengubah data lalu mengklik
icon save. Sistem akan mengubah data di dalam
database. Data dapat diubah selama belum di-

complete.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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h. Use Case Menyelesaikan Data Requisition

Tabel V.11 Use Case Menyelesaikan Data Requisition
No Nama Use Case Menyelesaikan Data Requisition (complete).

1 Primary Actor Leader PPIC.

Use case ini menggambarkan wuser menyelesaikan/

2 Use Case Description
memvalidasi Requisition yang sudah dibuat.

1. User membuka aplikasi, melakukan Jogin dan
masuk ke halaman utama.

2. User memilih menu Requisition-to-Invoice.

3. User memilih Modul Requisition.

4. User dapat mencari data Requisition yang ingin di-

3 Normal Flow Event: complete dengan mengisi document no atau
kriteria lain yang sesuai.

5. User akan masuk ke halaman data Regquisition

yang telah dipilih.

6. Klik complete untuk memvalidasi bahwa

i Requisition yang dibuat telah benar.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

i. Use Case Menyelesaikan Data Distribution Order

Tabel V.12 Use Case Menyelesaikan Data Distribution Order
Menyelesaikan Data  Distribution ~ Order

No Nama Use Case
(complete).

1 Primary Actor Leader PPIC.

Use case ini menggambarkan user menyelesaikan/
2 | Use Case Description | memvalidasi Distribution Order yang sebelumnya
sudah dibuat.

1. User membuka aplikasi, melakukan login dan

masuk ke halaman utama.
2. User memilih menu Material Management.
3 Normal Flow Event:
3. User memilih Modul Inventory Move.

4. User memilih field Distribution Order.

! Dipindai dengan |
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Tabel V.12 Use Case Menyelesaikan Data Distribution Order (lanjutan)

No Nama Use Case Menyelesaikan Data Distribution Order
5. User dapat mencari data Distribution Order
yang ingin di-complete dengan mengisi
document no atau kriteria lain yang sesuai.
3 Normal Flow Event: | 6. User akan masuk ke halaman data Distribution

Order yang telah dipilih.
Klik complete untuk memvalidasi bahwa

Distribution Order yang dibuat telah benar.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

j. Use Case Menyelesaikan Data Material Receipt

Tabel V.13 Use Case Menyelesaikan Data Material Receipt

No

Nama Use Case Menyelesaikan Data Material Receipt (complete).

Primary Actor Divisi Warehouse

Use Case Description

Use case ini menggambarkan user menyelesaikan/
memvalidasi Material Receipt yang sebelumnya
sudah dibuat oleh Leader PPIC dan telah diperiksa

kesesuaian bahan bakunya.

Normal Flow Event:

I

User membuka aplikasi, melakukan login dan
masuk ke halaman utama.

User memilih menu Requisition-to-Invoice.

User memilih Modul Material Receipt.

User dapat mencari data Material Receipt yang
ingin di-complete dengan mengisi document no
atau kriteria lain yang sesuai.

User akan masuk ke halaman data Material
Receipt yang telah dipilih.

User menginputkan bahan baku yang sesuai
setelah diperiksa.

Klik complete untuk memvalidasi bahwa Material

Receipt yang dibuat telah benar.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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k. Use Case Menyelesaikan Data Inventory Move

Tabel V.14 Use Case Menyelesaikan Data Inventory Move

No

Nama Use Case

Menyelesaikan Data Inventory Move (complete).

Primary Actor

Leader PPIC.

Use case ini menggambarkan user menyelesaikan/

2 | Use Case Description | memvalidasi Inventory Move yang sebelumnya sudah
dibuat.
1. User membuka aplikasi, melakukan login dan
masuk ke halaman utama.
2. User memilih menu Material Management.
3. User memilih Modul Zinventory Move.
4. User dapat mencari data Inventory Move yang
3 | Normal Flow Event: ingin di-complete dengan mengisi document no

atau kriteria lain yang sesuai.

User akan masuk ke halaman data Inventory Move
yang telah dipilih.

Klik complete untuk memvalidasi bahwa

Inventory Move yang dibuat telah benar.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

1. Use Case Mencetak Inventory Move

Tabel V.15 Use Case Mencetak Invetory Move

No | Nama Use Case Mencetak Invetory Move.
1 | Primary Actor Staf PPIC.
Use case ini menggambarkan user mencetak data
2 | Use Case Description ;
Inventory Move yang sebelumnya sudah dibuat.
1. User membuka aplikasi, melakukan login dan
masuk ke halaman utama.
2. User memilih menu Material Management.
3 | Normal Flow Event: 3. User memilih Modul Inventory Move.

. User dapat mencari data Inventory Move yang

ingin dicetak dengan mengisi document no atau

kriteria lain yang sesuai.
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Tabel V.15 Use Case Mencetak Invetory Move (lanjutan)
No | Nama Use Case Mencetak Invetory Move

5. User akan masuk ke halaman data Inventory
Move yang telah dipilih.

3 | Normal Flow Event: oy

6. User memilih icon print untuk melihat preview

dari Inventory Move yang akan dicetak.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.5 Activity Diagram Sistem Usulan

Activity diagram merupakan gambaran secara grafis yang menampakkan aliran
aktivitas baik proses bisnis maupun use case. Dengan adanya activity diagram
pendefinisian proses bisnis yang terjadi antara user dan sistem dapat digambarkan
dengan jelas.

Diagram ini mendefinisikan proses dari use case yang terdapat dalam sistem
yang dibangun agar dapat mengetahui alur proses bisnis yang terdapat dalam sistem
yang dirancang. Berikut merupakan activity diagram dari sistem usulan permintaan

pembelian bahan baku.
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1. Activity Diagram Login

Activity Diagram Login

Sistem ERP Permintaan

User Pembelian Bahan Baku

S

t bul ﬂP“kBSiJ ( halaman login

Mengisi id user dan |

password

( Klik icon ceklis JL

[ Memvalidasi user id
| dan password

 Tidak

S i?
Ya

Menampilkan
halaman role yang
diberikan

Klik icon ceklis
N ilkan
halaman utama

Gambar V.3 Activity Diagram Login
Sumber: Pengolahan Data (2020)

2. Activity Diagram Memeriksa Persediaan Bahan Baku

Activity Diagram Memeriksa Persediaan Bahan Baku

Sistem ERP Permintaan Pembelian
Staff PPIC Bahan Baku

Klik icon product
info

Mengisi parameter
pencarian
Klik icon refresh

Menampilkan
halaman Product Info

Gambar V.4 Activity Diagram Memeriksa Persediaan Bahan Baku
Sumber: Pengolahan Data (2020)
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3. Activity Diagram Mengelola Requisition

Activity Diagram Mengelola Data Requusition

SaffPPIC Sistem ERP Pamintaan Panbelian Bahan Baku

Memilih Menu
Requisition-to-

Invoice

Memilih Modul
Requisition

Memilih aksi

! !

l Klik icon new @ Mengisi Pﬂrdmcl:r]
pencarian

Menampilkan
halaman modul
requisition

h form
requisition

3
l Mengisi form ] ( Klik icon ceklis ]

==t )

Klik icon save

Menyimpan data
pada database

Data sudah di-complete?
ilih aksi Mecnampilkan close
Memilih aksi ' by

I N

| ‘ Aksi mengubah data | ' Aksi menghapus data |
i
X J_

LMmgumhm.m ] rhk:::;:’,'j;-l,,,

Menampilkan pesan
kontirmasi
penghupusan

Menghapus data

Gambar V.5 Activity Diagram Mengelola Requisition
Sumber: Hasil Analisis (2020)

4. Activity Diagram Mengelola Purchase Order
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Actvity Diagram Mengelola Data Purchase Order

Divisi Purchasing

Sistem ERP Permintaan Pembelian Bahan Baku

Memilih Menu
Requisition-to-

Imvice

Memilih Modul

Purchase Order

Menampilkan

Memilih aksi

@T“"@&m‘;‘*““]
premmren )

halaman modul
purchase order

G ()

Kk icon save

R

! |
L"“-l-ﬂ ()

' KUk icon save | [Kbhﬂmnﬂn

-

Me-complete data

Ktk complete

l Kk icon coklis =‘

Gambar V.6 Activity Diagram Mengelola Purchase Order
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5. Activity Diagram Mengelola Material Receipt
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| Activity Diagram Mengelola Data Material Receipt

Leader PPIC

Sistem ERP Permintaan Pembelian Bahan Baku

Memilih Menu
Requisition-to-

Invoice

Memilih Modul

Material Receipt

(o gy
: e
L

Menampilkan
halaman modul
Material Receipt

M ilkan form

Y
‘ Mengisi form

o

( Klik icon ceklis ]
T

malerial receipt

Mencari data pada

Klik icon save

database

o

Data sudah di I

£

Memilih aksi

g

=

Aksi mengubah data l Aksi menghapus dula

! |

Mengubah data

—/

F
L)

Klik icon delete
record

Mcnampilkan pesan
konfirmasi

penghapusan

Klik icon save

i

Menyimpan

perubahan data

Menampilkan close
data

Gambar V.7 Activity Diagram Mengelola Material Receipt
Sumber: Hasil Analisis (2020)

6. Activity Diagram Mengelola Distribution Order
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Activity Diagram Mengelola Data Distribution Order

SaffPPIC Sistem ERP Perencanaan Persediaan Hahan Baku

Memilih Menu
Matenal

Management

Memilih Modul
Inventory Move

Klik field distribution
order

Menampilkan
Memilih aksi halaman modul

distnbution order

N

Q‘“’"“T"“ B '"T" o )
(i) (Mg )

e
l distribution order
( Mengisi form ] ( Kikicon ceklis )— Meocari s pet

2 Menyimpan data
l Klik icon save } pada database

Data sudah di-complete?

Memilih Aksi

Mcnampilkan close
data

(Alui bah dau] W gh d ata]
! T
nguhah data ] rkbklr:::'lselm ]__

p
Lm[,wj i )

Gambar V.8 Activity Diagram Mengelola Distribution Order
Sumber: Hasil Analisis (2020)

1. Activity Diagram Mengelola Inventory Move
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Activity Diagram Mengelola Data Inventory Move

Divisi Warehouse Sistem ERP Permintaan Pembelian Bahan Baku

Memilih Menu
Material

Management

Memilih Modul
Inventory Move

Menampilkan
hal Modul
Inventory Move

Memilih aksi

=
()

M ilkan form
inventory move

v
' Mengisi form ] ( Klik icon ceklis J

Klik icon save

Data sudah di-complete?

data

i t’m mengubah Q &kﬂ menghapus dﬂ
Mengubah data ] ( Klik icon delete )__
[ record

2

Klik icon save ( Klikicon ulerJ—

Menampilkan pesan
konfirmasi

penghapusan

)
?
i
|
|

Gambar V.9 Activity Diagram Mengelola Inventory Move
Sumber: Hasil Analisis (2020)

8. Activity Diagram Menyelesaikan Data Requisition
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Acivity Diagram Menyelesalkan Data Requivition

Leader PPIC Sistem FRP Permintaan Pembelian
Bahan Baku

Memilih Menu
Requisition-io-

Invoice

Pilih Modul
Requisition

Mcnampilkan
halaman modul
requisition

Mengisi parametcr
pencarian

Klik complete

Menampilkan pesan
Klik icon ceklis konfirmasi complete
data

L

perubahan data

Gambar V.10 Activty Diagram Menyelesaikan Data Requisition
Sumber: Hasil Analisis (2020)

9. Activity Diagram Menyelesaikan Data Material Receipt

Acnvity Diagram Menyelesaikan Data Material Receipt

Sistem ERP Permintaan Pembelian

Divisi Warehouse Bahan Baku

Menampilkan
halaman modul
material receipt

Mencan data yang
belum di-complete

Menampilkan data

Menampilkan pesan
(o (=
data
Menyimpan

perubahan data

Gambar V.11 Activity Diagram Menyelesaikan Material Receipt
Sumber: Hasil Analisis (2020)

10. Activity Diagram Menyelesaikan Data Distribution Order
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dctiviry Diagram Menyelesaikan Data Distribution Order

Leader PPIC Sisem [RP Perencanaan
Persediaan Bahan Haky

Memulih Modul
Inventory Move

KUk ficld distribution Menampilkan
order halanan modul
inveniory move

Mencari data yeng Mcnampilkan
belum di-complere halaman ‘;"‘"ﬂ

e

I
i

Gambar V.12 Activity Diagram Menyelesaikan Data Distribution Order
Sumber: Hasil Analisis (2020)

11. Activity Diagram Menyelesaikan Data Inventory Move

' Activity Diagram Menyelesaikan Data Inventory Move

Sistem ERP Permintaan Pembelian

Leader PPIC Bahan Baku

Memilih Menu
Material
Management

Pulih Modul
Inventory Move

Menampilkan
halaman modul
Inventory Mowe

Mencarni dala yang
belum di-complere

|
|
\
}
|
|
|

Mencan data pada
database

Klik complete
Menampilkan
e e
data
Menyimpan

perubahan data

‘.

Gambar V.13 Activity Diagram Menyelesaikan Data Inventory Move
Sumber: Hasil Analisis (2020)

12. Activity Diagram Mencetak Perpindahan Bahan Baku
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Activity Diagram Mencetak Perpindahan Bahan Baku
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Inventary Move
Menampilkan
halaman modul
inventory move
Preview Dokumen
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Gambar V.14 Activity Diagram Mencetak Perpindahan Bahan Baku
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.6 Sequence Diagram Sistem Usulan

Sequence Diagram merupakan urutan model dinamis yang menggambarkan

contoh class yang berpartisipasi dalam use case dan pesan yang lewat di antaranya

waktu ke waktu yang dirurutkan berdasarkan aktivitas. Berikut merupakan diagram

sequence dari sistem usulan permintaan pembelian bahan baku.
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Gambar V.15 Sequence Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis (2020)

2. Sequence Diagram Memeriksa Persediaan Bahan Baku
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Gambar V.16 Sequence Diagram Memeriksa Persediaan Bahan Baku
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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3. Sequence Diagram Mengelola Requisistion
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Gambar V.17 Sequence Diagram Mengelola Requisition
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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Gambar V.18 Sequence Diagram Mengelola Purchase Order
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5. Sequence Diagram Mengelola Distribution Order
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Gambar V.19 Sequence Diagram Mengelola Distribution Order
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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6. Sequence Diagram Mengelola Inventory Move
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Gambar V.20 Sequence Dlagram Mengelola lnventory Move
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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Gambar V.19 Sequence Diagram Mengelola Material Receipt
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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8. Sequence Diagram Menyelesaikan Data Requisition
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Gambar V.20 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Requisition
Sumber: Hasil Analisis (2020)

9. Sequence Diagram Menyelesaikan Data Distribution Order
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Gambar V.21 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Dtstrtbunon Order
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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10. Sequence Diagram Menyelesaikan Data Inventory Move
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Gambar V.22 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Inventory Move
Sumber: Hasil Analisis (2020)

11. Sequence Diagram Menyelesaikan Data Material Receipt
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Gambar V.23 Sequence Diagram Menyelesaikan Data Material Receipt
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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12. Sequence Diagram Mencetak Perpindahan Material
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5.7 Class Diagram Sistem Usulan

Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem
program pada setiap class. Yang berarti class diagram merupakan alur jalannya
database dari sebuah sistem yang dibangun. Berikut merupakan representasi dari

class diagram permintaan pembelian bahan baku.

Gambar V.25 Class Diagram Sistem Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.8 Deployment Diagram Usulan
Deployment diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan
antara hardware, software maupun komponen yang digunakan sebagai penunjang

dalam sistem yang dibangun. Berikut merupakan deployment diagram dari

permintaan pembelian bahan baku.
deployment Deployment Usulan /
Client
Server
Web Browser
Web Application
mm E Sistem ERP proses 3
Permintaan Pembelian
Bahan Baku
Database
Sistem Operasi
PostresQL 3
< 4
Windows 3

Gambar V.26 Deployment Diagram Sistem Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.9 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Usulan

Entity relationship diagram (ERD) merupakan model diagram yang
menggambarkan perancangan basis data berdasarkan dengan data-data yang
domodelkan dengan entitas. Dengaan begitu dapat memudahkan proses
pendefinisian rancangan basis data yang digunakan. Berikut merupakan ERD

permintaan pembelian bahan baku.
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Gambar V.27 Entity Relationship Diagram Sistem Usulan
Sumber: Hasil Anslisis (2020)
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5.10 Physical Data Model Sistem Usulan

Physical data model (PDM) merupakan model yang menggambarkan data
dengan menggunakan sejumlah tabel, PDM sendiri sudah berupa rancangan fisik
basis data yang sudah siap diimplementasikan ke dalam database management
system (DBMS). Berikut merupakan rancangan data menggunakan physical data

model pada sistem usulan.
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Gambar V.28 Physiscal Data Model Sistem Usulan
Sumber : Hasil Analisis (2020)
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5.11 Kamus Data Sistem Usulan
Kamus data memiliki fungsi sebagai penyedia informasi terkait dengan

beberapa item data yang disimpan pada DBMS (database management system).

Berikut merupakan kamus data pada sistem usulan:

1. Tabel User

Nama Tabel : ad_user.

Fungsi : Untuk menyimpan data user.

Tabel V.16 Tabel User

No Nama Elemen AKronim Tipe Panjang | Keterangan
1 |Hd ad_user_id numeric 10 Primary key
2 | Name name varchar 60
3 | Password password varchar 40
4 | Active isactive char 1
Sumber: Hasil Analisis (2020)
2. Tabel Product
Nama tabel : m_product.
Fungsi : menyimpan data produk.
Tabel V.17 Tabel Product
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 |Hd m_product_id numeric 10 Primary key
2 | User ad_user_id numeric 10 Foreign key
3 | Active isactive char 1
(4 [ Search Key value varchar 40
S | Name name varchar 60
6 Decription description varchar 255

Sumber: Hasil Analisis (2020)

3. Tabel Requisition

Nama Tabel : m_requisition.

Fungsi : untuk menyimpan data requisition.
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No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan

1 | Hd m_requisition_id numeric 10 Primary key

2 | User ad_user_id numeric 10 Foreign key
! 3 | Documentno | documentno varchar 30
; 4 | Date required | daterequired timestamp 1
5 | Priority priorityrule char 1
| 6 | Total lines totallines numeric
;
| 7 PR docstatus char 2

status
8 | Description description varchar 255
Sumber : Hasil Analisis (2020)
4. Tabel Requisition Line
Nama tabel : m_requisitionline.
Fungsi : untuk menyimpan data requisitionline.
Tabel V.19 Tabel Requisition Line
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan

1 | Hd m_requisitionline_id | numeric 10 Primary key

2 | Product m_product_id numeric 10 Foreign key

3 | Requisition m_requisition_id numeric 10 Foreign key

4 | Line no line numeric 10

5 | Line amount lineatmt numeric

6 | Description description varchar 255

7 | Quantity qlty numeric

8 | Unit price priceactual numeric

Sumber :Hasil Analisis (2020)

5. Tabel Purchase Order
Nama tabel : ¢_order.

Fungsi : untuk menyimpan data purchase order.
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Nama
No Akronim Tipe Panjang | Keterangan
Elemen
1 |Id c_order id numeric 10 Primary key
2 | User ad _user_id numeric 10 Foreign key
3 | Document no | documentno numeric 10
4 | Date required | datepromised timestamp
5 | Date ordered | dateordered timestamp
6 | Description | description varchar 255
7 | Unit price priorityrule numeric
Document
8 docstatus char 2
status
9 | Grand total | grandtotal numeric
10 | Payment term | paymentrule
11 | Total lines totallines numeric

Sumber :Hasil Analisis (2020)

6. Tabel PO Line

Nama tabel :

c_orderline.

Fungsi : untuk menyimpan data orderline (data bahan baku yang dibeli).

Tabel V.21 Tabel PO Line

Nama 3
No Akronim Tipe Panjang | Keterangan
Elemen

1 | ld m_orderline_id numeric 10 Primary key

2 | Product m_product_id numeric 10 Foreign key
Purchase

3 c_order_id numeric 10 Foreign key
order

4 | Line no line numeric 10

5 | Date ordered | dateordered timestamp

6 | Date promised | daterequired timestamp

7 | Line amount | lineatmt numeric

8 | Description description varchar 255

9 | Quantity qtyentered numeric

! Dipindai dengan |
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Tabel V.21 Tabel PO Line (lanjutan)

39

Nama
No Akronim Tipe Panjang | Keterangan
Elemen
10 | Unit price priceactual numeric
11 | Price pricelimit numeric
12 | Cost pricecost numeric
Sumber : Hasil Analisis (2020)
7. Tabel Material Receipt
Nama tabel : m_inout.
Fungsi : untuk menyimpan data kedatangan bahan baku.
Tabel V.22 Tabel Material Receipt
Nama
No Akronim Tipe Panjang | Keterangan
Elemen
1 | Hd m_inout _id numeric 10 Primary key
2 | User ad_user_id numeric 10 Foreign key
Purchase
3 c_order_id numeric 10 Foreign key
order
4 | Document no | documentno varchar 30
5 | Priority priorityrule char 1
6 | Date ordered | dateordered timestamp
Movement
7 movementdate timestamp
date
8 | Date account | dateacct timestamp

Sumber ; Hasil Analisis (2020)

8. Tabel Receipt Line

Nama tabel : m_inoutline.

Fungsi : untuk menyimpan deskripsi bahan baku yang datang dari

supplier.

! Dipindai dengan |
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Tabel V.23 Tabel Receipt Line

Nama
No Akronim Tipe Panjang | Keterangan
Elemen

1 | d m_inoutline_id numeric 10 Primary key

2 | Product m_product_id numeric 10 Foreign key
Purchase

3 c_orderline_id numeric 10 Foreign key
orderline = ¥
Material y

4 i m_inout_id numerid 10 Foreign key
receipt

5 | Line no line numeric 10

6 | Date ordered | movementqty timestamp

1 | Date promised | confirmedqty timestamp

8 | Line amount | pickedqty numeric

9 | Description description varchar 255

Sumber : Hasil Analisis (2020)

9. Tabel Distribution Order
Nama tabel : dd_order.
Fungsi : untuk menyimpan data distribution order.

Tabel V.24 Tabel Distribution Order

Nama , A
No Akronim Tipe Panjang | Keterangan
Elemen

1 | ld dd_order _id numeric 10 Primary key
2 | User ad_user_id numeric 10 Foreign key
3 | Document no | documentno varchar 30
4 | Date ordered | dateordered timestamp

Date
5 datepromised timestamp

promised
6 | Priority Priorityrule char 2
7 | Delivery rule | deliveryrule char 1
8 | Description | description varchar 255

Sumber : Hasil Analisis (2020)

! Dipindai dengan |
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10.Tabel Distribution Order Line

Nama tabel :

dd_orderline.

Fungsi : menyimpan data modul distribution order line.

Tabel V.25 Tabel Distribution Order Line

114

Nama
No Akronim Tipe Panjang | Keterangan
Elemen
1 |4 dd_orderline_id numeric 10 Primary key
2 | Product m_product_id numeric 10 Foreign key
Distribution
3 dd_order_id numeric 10 Foreign key
order
4 | Line no line numeric 10
Ordered
5 qtyordered numeric 10
quantity
Confirmed
6 targetqty numeric 10
quantity
7 | Date promised | datepromised timestamp
Sumber : Hasil Analisis (2020)
11.Tabel Inventory Move
Nama tabel : m_movement.
Fungsi : untuk menyimpan data modul inventory move.
Tabel V.26 Tabel Inventory Move
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 (Hd m_movement _id numeric 10 Primary key
Distribution
2 dd _order_id numeric 10 Foreign key
order
3 | User ad_user_id numeric 10 Foreign key
4 | Document no | documentno varchar 30
5 | Movement date | movementdate timestamp
6 | Description description varchar 255
7 | Priority priorityrule char 2

Sumber: Hasil Analisis (2020)

! Dipindai dengan |
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12.Tabel Move Line
Nama tabel : m_movemenetline.
Fungsi : untuk menyimpan data move line.

Tabel V.39 Tabel Move Line

No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | d m_movementline_id | numeric 10 Primary key
2 | Product m_product_id numeric 10 Foreign key

Distribution
3 dd_orderline_id numeric 10 Foreign key
orderline
4 | Inventory move | m_movement_id numeric 10 Foreign key
5 | Line no line numeric 10
Movement
6 qtyordered numeric 10
quantity
Confirmed .
7 targetqty numeric 10
quantity

Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.12 Windows Navigation Diagram (WND) Sistem Usulan

Windows navigation diagram (WND) merupakan diagram yang
menggambarkan struktur navigasi dari masing-masing inferface yang digunakan
oleh sistem terkait. Berikut ini merupakan windows navigation diagram pada

permintaan pembelian bahan baku PT ASML

! Dipindai dengan |
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Gambar V.29 Windows Navigation Diagram Sistem Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.13 Konstruksi
Pada tahap konstruksi dilakukan konfigurasi user role dan modul pada
Adempiere versi 3.6.1 dan pengujian black box testing sistem yang diusulkan dapat

dilihat pada lampiran.

5.13.1 Konfigurasi Sistem Usulan
Berikut ini merupakan konfigurasi user role dan modul pada usulan ERP
permintaan pembelian bahan baku. Pada awalnya sistem ERP Adempiere
mencakup keseluruhan modul yang digunakan pada perusahaan manufaktur, untuk
itu kita dapat memilih modul yang ingin disediakan dengan melakukan setting role.
1. Membuat user role pada sistem yang terdapat pada system admin >
general rules > system rules > security > roles. Berikut ini merupakan
setting rules untuk Leader PPIC, Staf PPIC, Divisi Purchasing, dan

Divisi Warehouse.
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Gambar V.30 Konfigurasi Role Leader PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.31 Window Access Role Leader PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.32 Process Access Role Leader PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.33 Form Access Role Leader PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.34 Document Action Access Role Leader PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Ry

TR TN

119

e

Gambar V.34 Konfigurasi Role Staf PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.35 Window Access Role Staf PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

Gambar V.36 Form Access Role Staf PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.37 Konfigurasi Role Divisi Purchasing
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.38 Window Access Role Divisi Purchasing

Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.39 Process Access Role Divisi Purchasing
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.40 Document Action Access Role Divisi Purchasing
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

Gambar V.41 Konfgurasi Role Divisi Warehous
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

.Eambar V.42 Window Access R;Ie - ivisi Wareouse
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.43 Process Access Role Divisi Warehouse
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

Gambar V.44 Document Action Access Role Divisi Warehouse
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

2. Kemudian buat user untuk role yang telah dibuat pada sistem yang
terdapat pada system admin > general rules > system rules > security >
user. Berikut ini merupakan user untuk Leader PPIC, Staf PPIC, Divisi

Purchasing, dan Divisi Warehouse.
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Gambar V.45 Membuat User Leader PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.46 User Roles Leader PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

Gambar V.47 Membuat User Staf PPI
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

i Dipindai dengan
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Gambar V.48 User Roles Staf PPIC
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

e ]

N . 2 o NE TR A L L T A I R IR T M
Gambar V.49 Membuat User Staf Purchasing
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.50 User Roles Staf Purchasing
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.51 Membuat User Staf Warehouse
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.52 User Roles Staf Warehouse
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

5.14 Deployment
Pada tahap ini disajikan dokumentasi pengoperasian atas sistem usulan untuk
memberikan gambaran terhadap fitur yang terdapat didalamnya.

5.14.1 Dokumentasi Sistem
Berikut ini merupakan dokumentasi dari sistem ERP permintaan pembelian
bahan baku.
1. Melakukan Login

i Dipindai dengan
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Sebelum mengakses sistem user diharuskan untuk melakukan Jogin

dengan mengisi user id dan password.
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Gambar V.53 Melakuakn Login Akun
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

2. Melihat BOM Product
Sebelum memeriksa data persediaan bahan baku Staf PPIC melihat
BOM product yang telah dibuat oleh Divisi Engineering pada modul

.
BOM viewer.

S M GIT et S Mt ey

e o o

M. « L v (3] | B *) 90M Viewsr * Sl B Lol 8 i 3o s A g & e

s -] Skt DAE 1346410 ATTARY CHBX rad T I8) Otwlesen Saatnd Iraduct: CH-L304

G Pertner fustory - s ‘

© Qusterrtvca o ud maann oaxd T T T [>T L — Qe > |

e e ) | osaceesle . MIRMI 02 CoMe 13 < |

B st . 0 ONt-134-1_pAAT 3 [xd » oM £384-3_WAT 3 204 |

B M Rarager A 0 ON 13402 MAT 2 (32 » 13042 072 |

= wawous & waty Ay targa Awon (at '_. |

< bt Oabvary_f1org Oabvary (1 | » e 1|

8 Mandactmg Ut 0 OnIA34-LPMT | Ot | “ Dadvery_Kama Dubeary = l
3 NS VL ot | DAL A9 [ ; » ONI- L34 LT | v
= -~ _______ Eieeinpiais | a VIRAO1_URATSH-L00- si
| n VIR0l MY 23 wn

|

|

|

1

f

|

— i 5 |
e Eira)

L] 1

Gambar V.54 Modul BOM Viewer
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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3. Melihat Data Persediaan Bahan Baku
Setelah melihat rancangan BOM yang telah dibuat oleh Divisi
Engineering, Staf PPIC melihat data ketersediaan bahan baku yang
akan digunakan pada modul product info.
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Gambar V.55 Modul Product Info
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

4. Membuat Requisition
Setelah melihat data pesediaan bahan baku Staf PPIC membuat
permintaan pembelian pada modul requisition untuk bahan baku yang
persediaannya tidak memenuhi kebutuhan produk yang akan
diproduksi. Untuk membuatnya Kklik requisition-to-invoice >

requisition kemudian klik new.
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Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020) ,
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5. Menyelesaikan Data Requisition
Setelah Staf PPIC membuat requisition, Leader PPIC bertugas untuk

mennyelesaikan data requisition yang telah dibuat agar transaksi dapat

berjalan. Untuk menyelesaikan data dapat dengan memilih menu

requisition-to-invoice > requisition kemudian memilih data requisition

yang akan di-complete.
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Gambar V.58 Report Modul Requisition
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Membuat Purchase Order

Kemudian setelah Staf PPIC membuat requisition dan telah di-
complete oleh Leader PPIC. Staf Purchasing membuat purchase order
berdasarkan data requisition yang telah dibuat, kemudian dikirimkan
ke supplier yang sudah dipilih, namun sebelum dikirim data purchase
order tersebut sudah di-complete terlebih dahulu. Untuk membuat

purchase order dapat memilih menu requisition-to-invoice > purchase

order.
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Gambar V.60 Report Purchase Order
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

i Dipindai dengan
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

130

7. Membuat Material Receipt
Pembuatan material receipt dilakukan ketika Leader PPIC telah
menerima barang yang dikirim oleh supplier. Untuk membuat material

receipt dapat memilih menu requisition-to-invoice > material receipt.
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Gambar V.61 Form Material Receipt
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

8. Menyelesaikan Data Material Receipt
Setelah Divisi Purchasing membuat material receipt, Leader PPIC
berkoordinasi dengan Divisi Purchasing dan Divisi Warehouse untuk
memeriksa kesesuaian bahan baku yang diterima dengan yang dipesan.
Kemudian Divisi Warehouse bertugas untuk menyelesaikan data
berdasarkan hasil pemeriksaan bahan baku yang sesuai. Untuk
mennyelesaikan data material receipt dapat memilih menu requisition-

to-invoice > material receiplt.
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Gambar V.63 Report Material Receipt
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

9. Membuat Distribution Order
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Gambar V.62 Data Material Receipt yang Sudah Di-complete
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Lalu untuk bahan baku yang memiliki cukup persediaan untuk

melakukan produksi akan langsung di data menggunakan distribution

order untuk pendataan bahan baku yang harus dipindahkan dari gudang

bahan baku ke gudang produksi. Adapun modul tersebut dapat diakses

dengan memilih menu material management > manufacturing light >

inventory move kemudian klik pada field distribution order.
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Gambar V.64 Form Distribution Order
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)

10. Menyelesaikan Data Distribution Order
Setelah Staf PPIC membuat distribution order kemudian Leader PPIC
menyelesaikan data distribution order tersebut. Agar dapat dijadikan

referensi dokumen oleh Divisi Warehouse untuk pembuatan inventory
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Gambar V.65 Data Distribution Order yang Sudah Di-complete
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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Gambar V.66 Report Distribution Order
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
11. Membuat Inventory Move
Inventory Move dibuat untuk proses pendataan perpindahan bahan baku
antar gudang. Modul ini dibuat oleh Divisi Warehouse berdasarkan
distribution order yang telah dibuat oleh Staf PPIC. Untuk membuat
inventory move dapat dengan memilih menu material management >
material light > inventory move.
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Gambar V.67 Form Inventory Move
Sumber: Hasil Pengoperasian Sistem (2020)
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pengumpulan dan pengolahan data,
analisis dan desain sistem, serta konstruksi pada sistem permintaan pembelian
bahan baku pada Divisi PPIC PT Aristo Satria Mandiri Indonesia, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada sistem usulan ERP ini pembuatan permintaan pembelian bahan baku
dilakukan menggunakan sistem melalui modul requisition yang dapat
diakses oleh role Divisi Purchasing. Sehingga proses pemberian informasi
terkait permintaan pembelian bahan baku dapat lebih terdata dengan baik
dan berjalan secara otomatis menggunakan sistem.

2. Sistem ERP usulan ini menyediakan modul untuk proses pendokumentasian
data perpindahan bahan baku antar gudang, yang dapat dilakukan
menggunakan modul inventory move yang masing-masing datanya akan
diperiksa ulang oleh divisi terkait sebelum di-complete. Sehingga

menghasilkan data yang sesuai dan akurat.

6.2 Saran

Adapun saran yang perlu diberikan untuk pengembangan usulan ERP proses

perencanaan persediaan bahan baku pada PT ASMI adalah sebagai berikut:

I. Melakukan pengembangan sistem ERP yang dapat memunculkan notifikasi
untuk Divisi Purchasing apabila ada data requisition yang telah selesai
dibuat.

2. Melakukan pengembangan sistem yang dapat memungkinkan proses
pendataan kedatangan bahan baku dilakukan otomatis menggunakan scan

barcode bahan baku yang sesuai setelah diperiksa.
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LAMPIRAN A

BUKTI WAWANCARA
Tanggal Narasumber | Lokasi Topik
Pewawancara
(Jam) (Jabatannya) | Wawancara | Wawancara
Proses Bisnis
PT Aristo
18 Juli 2019 | Amalia Nur | Ibu Yani (Staf
Ruang PPIC | Satria
(13.20) Salma PPIC) A
Mandiri
Indonesia
Proses
14 Agustus Pak  Kurnia
Amalia Nur pemeriksaaan
2019 (Leader Ruang PPIC
Salma bahan baku
(15.30) PPIC)
dari supplier
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Narasumber  : Ibu Yani (Staf PPIC)
Tanggal : 18 Juli 2019
Jam : 13.20-14.00

Topik Wawancara  : Proses Bisnis PT Aristo Satria Mandiri Indonesia

Pewawancara : Ibu untuk proses bisni PT ASMI dimulai dari waktu Divisi
Marketing menurunkan JO ya bu?

Narasumber : Iya, Divisi Marketing menurunkan JO, due date, gambar produk
dan quantity produk ketika ada pesanan masuk.

Pewawancara : Terus setelahnya apa bu?

Narasumber : Terus gambar yang sudah ada job order-nya diberikan kepada
Divisi Engineering untuk dibuatkan part list yang berisi daftar
pesanan produk lengkap dengan material dan ukurannya. Dari situ
part list diberikan kepada Divisi Warehouse untuk diperiksa
ketersediaannya materialnya setelah itu part list diberikan kepada
Divisi PPIC dengan gambar produk yang sudah ditambahkan flow
prosesnya. Dari situ Divisi PPIC menentukan kapan mau di
produksinya dan memutuskan akan di produksi infernal atau
subcont. Kalau internal ya di produksi dengan mesin sendiri, nah
nanti Divisi Warehouse mengisi form serah terima material supaya
bisa kita persiapkan dokumen untuk produk yang akan diprosuksi,
kalau subcont ya kita mencari partner untuk pengerjaannya
kemudian dibuatkan PO subcont.

Pewawancara : Terus kalau keterangan materialnya order bagaimana bu?

Narasumber : Ya kalau order part list yang sudah ada keterangan stock atau

order di photo copy satu Kali terus diberikan ke Divisi Purchasing
nanti sama mereka dibuatkan PO untuk pembelian material ke

supplier.
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Pewawancara : Begitu ya bu? Berarti belum ada format khusus untuk memisahkan
material yang harus dibeli oleh Divisi Purchasing ya bu?

Narasumber : Iya belum ada palingan juga pakai memo tapi kalau pakai memo
untuk pembelanjaan fools atau nggak sarung tangan, masker, amplas
semacam itu kalau material ya seperti tadi. Makanya Divisi
Purchasing suka bingung terus juga kayak yang kamu liat tadi PP
dari kita suka hilang begitu sampai di Purchasing jadi suka
terlambat.

Pewawancara : Kalau proses penyimpanan datanya bu?

Narasumber : Menggunakan Microsoft Excel di Data Monitoring yang biasa
kamu input. Kayak yang kamu liat di Data Monitoring itu ada semua
data terkait proses produksi dari mulai Divisi Engineering
menyerahkan part list sampai kepada barang dikirim ke customer.

Pewawancara : Iya bu. Yasudah bu terimakasih.

Narasumber : Iya nanti kalau kamu masih bingung tanya lagi aja.

Pewawancara : Oke bu.

_1,

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

L-4

Nama Narasumber  : Pak Kurnia (Leader PPIC)
Tanggal : 14 Agustus 2019
Jam :15.30-16.00

Topik Wawancara  : Proses pemeriksaan bahan baku dari supplier

Pewawancara : Pak kalau memeriksa kesesuaian bahan baku yang di pesan itu
termasuk tugas Divisi PPIC? Divisi Purchasing? Atau Divisi
Warehouse?

Narasumber : Sebenarnya tugas Divisi Warehouse tapi tetap berkoordinasi
dengan dua divisi tadi, karena biar bagaimanapun yang memesan itu
kan Divisi Purchasing dan yang nantinya akan menyimpan kan
Divisi Warehouse.

Pewawancara : Terus kalau materialnya tidak sesuai bagaimana pak?

Narasumber : Nanti diinformasikan kepada Divisi Purchasing kemudian mereka
akan memnghubungi supplier.

Pewawancara : Kalau menghubungi ke supplier-nya ada dokumen lagi nggak pak?

Narasumber : Nggak ada sih biasanya via telepon atau whatsapp.

Pewawancara : Oh iya pak kalau di PT ASMI ada jadwal yang ditetapkan untuk
belanja material tidak pak?

Narasumber : Nggak ada sih kita kalo ngasih PP material ke Divisi Purchasing
ya sesuai sama waktu part list diberikan supaya lebih cepat
dibelanjakan juga.

Pewawancara : Oh begitu pak yaudah terimakasih ya pak.

Narasumber : Iya sama-sama.
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1. Functional Test Use Case Melakukan Login

LAMPIRAN B

PENGUJIAN SISTEM

Test case ID : UC.01.
Function : Operasi penggunaan saat melakukan Jogin.

Data Assumption : Dapat masuk ke sistem dengan melakukan login
Deskripsi : Melakukan Jogin ke dalam sistem dengan menguji
kesalahan user id dan password.

TestID |  Description Hipecieq Actual Record Result
Result
Mengklik Tidak  dapat | Tidak dapat
tombol  Login | masuk ke | masuk ke sistem
tanpa sistem dan | dan sistem
UC.01- | memasukan sistem menampilkan Valid
0.1 |user id dan |menampilkan | pesan “User Id or &
password. pesan “User Id | Password
or Password | invalid!!!”.
invalid!!!”.
Mengklik Tidak  dapat | Tidak dapat
tombol  Login | masuk ke | masuk ke sistem
dengan hanya | sistem dan | dan sistem
UC.01- | memasukan sistem menampilkan Valid
0.2 | userid menampilkan | pesan “User Id or s
pesan “User Id | Password
or Password | invalid!!!”.
invalid!!!”.
Mengklik Tidak  dapat | Tidak dapat
tombol  Login | masuk ke | masuk ke sistem
dengan hanya | sistem dan | dan sistem
UC.01- | memasukan sistem menampilkan :
0.3 | password. menampilkan | pesan “User Id or vad
pesan “User Id | Password
or  Password | invalidl!!”.
invalid!!!”.
L-5
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UC.01-
0.4

Mengklik
tombol

dengan

memasukkan

user id dan
password yang
salah.

Login

Tidak  dapat
masuk ke
sistem dan
sistem
menampilkan
pesan “User Id
or Password
invalid!!!”,

Tidak dapat
masuk ke sistem
dan sistem
menampilkan
pesan “User Id or
Password
invalid!!!”.

Valid

UC.01-
0.5

Mengklik
tombol

dengan

memasukkan

user id yang
benar dan
password yang
benar

Login

Tidak  dapat
masuk ke
sistem dan
sistem
menampilkan
pesan “User Id
or Password
invalid!!!”.

Tidak dapat
masuk ke sistem
dan sistem
menampilkan
pesan “User Id or
Password
invalid!!!”,

Valid

UC.01-
0.6

Mengklik
tombol
dengan
memasukkan
user id dan
password yang
benar.

Login

Sistem
menerima
akses login dan
menampilkan
halaman role.

Sistem menerima
akses Jogin dan
menampilkan
halaman role.

Valid

2. Functional Test Use Case Melihat Persediaan Material

Test case ID : UC.02.
Function : Operasi penggunaan saat melihat persediaan
material.
Data Assumption : Dapat melihat data aktual persediaan material.
Deskripsi : Dapat melihat data aktual persediaan material.
Test ID | Description | Expected Result |  Actual Record Result
Mengklik Sistem Sistem
UC.02- | hyperlink menampilkan menampilkan Valid
0.1 | product info. | halaman product | halaman product
info. info.
Memilih Menampilkan Menampilkan
UC.02- | material yang | data  material | data material yang Vali
£z \ o ind i alid
0.2 |ingin dilihat | yang dipilih. dipilih.
persediaannya
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Mengisi Menampilkan Menampilkan
parameter data  material | data material
UC.02- | pencarian berdasarkan berdasarkan )
i Valid
0.3 | material dan | parameter yang | parameter  yang
mengklik sudah diisi. sudah diisi.
refresh.
3. Functional Test Use Case Mengelola Requisition
Test case ID : UC.03.
Function Operasi pengguna ketika mengelola data
requisition.
Data Assumption . Dapat mengelola data requisition.
Deskripsi . Staf PPIC mengelola data requisition.
Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.03- A Socins !
0.1 requisition pada | halaman halaman requisition. | Valid
halaman utama. | requisition.
Membuat data | Berhasil Berhasil menambah
requisition baru | menambah data. | data.
dengan mengisi
HEL3: semua kolom Valid
0.2
yang  berada
pada Sform
setiap tab.
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
requisition menampilkan data requisition yang
UC.03- i e i :
03 dengan mengisi | data r.equ{smon dicari. Valid
parameter yang dicari.
pencarial.
Mengubah data | Sistem Sistem menampilkan
requisition menampilkan | data requisition yang
UC.03- | dengan data requisition | telah diubah Valid
0.4 | mengubah salah | yang telah
satu kolom pada | diubah.
form.
Menghapus Sistem berhasil | Sistem berhasil
UC.03- .. :
05 data requsition | menghapus data mengh-apu.s data | Valid
yang dipilih. yang dipilih. yang dipilih.
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Mengubah data | Sistem  tidak | Sistem tidak akan
UC.03- requsition yang | akan merespon | merespon perubahan
telah di- | perubahan pada | pada data yang | Valid
0.6 g
complete. data yang sudah | sudah di-complete.
di-complete.
Menghapus Sistem akan | Sistem akan
data requisition | menampilkan menampilkan pesan
yang sudah di- | pesan “Cannot | “Cannot delete
UC.03- A
0.7 complete. delete completed/processed | Valid
completed/proc | transactions”.
essed
transactions”.
4. Functional Test Use Case Mengelola Distribution Order
Test case ID : UC.04.
Function Operasi pengguna ketika mengelola data
distribution order.
Data Assumption : Dapat mengelola data distribution order.
Deskripsi . Staf PPIC mengelola data distribution order.
Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.04- | inventory move | halaman halaman inventory .
! Valid
0.1 |pada halaman | inventory move. | move.
utama.
Mengklik field | Menampilkan | Menampilkan
UC.04- | distribution halaman halaman distribution Valid
0.2 | order. distribution order.
order.
Membuat data | Berhasil Berhasil menambah
distribution menambah data. | data.
order baru
UC.04- | dengan mengisi Valid
0.3 |[semua kolom
yang  berada
pada form
setiap tab.
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
uc.o4-| . : S W0 .
distribution menampilkan | data  distribution | Valid
o order dengan | data distribution | order yang dicari.
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mengisi order yang

parameter dicari.

pencarian.

Mengubah data | Sistem Sistem menampilkan

distribution menampilkan data requisition yang
UC.04- | order  dengan | data distribution | telah diubah. Valid
0.5 | mengubah salah | order yang telah

satu kolom pada | diubah.

form.

Menghapus Sistem berhasil | Sistem berhasil
UC.04- data menghapus data | menghapus data
0.6 distribution yang dipilih. yang dipilih. Valid

order yang

dipilih.

Mengubah data | Sistem  tidak | Sistem tidak akan
UC.04- distribution akan merespon | merespon perubahan

. order yang | perubahan pada | pada data yang | Valid

o telah di- | data yang sudah | sudah di-complete.

complete. di-complete.

Menghapus Sistem akan | Sistem akan

data menampilkan menampilkan pesan

distribution pesan “Cannot | “Cannot delete
wes order yang | delete completed/processed | Valid
08 sudah di- | completed/proc | transactions”.

complete. essed

transactions”.

5. Functional Test Use Case Mengelola Purchase Order

Test case ID : UC.05.
Function : Operasi pengguna ketika mengelola data purchase
order.

Data Assumption . Dapat mengelola data purchase order.

Deskripsi . Staf Purchasing mengelola data purchase order.
Test ID | Description Expected Result Actual Record Result

Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.05- | purchase order | halaman halaman  purchase Vali
alid
0.1 |pada halaman | purchase order. | order.

utama.
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Membuat data
purchase order

Berhasil
menambah data.

Berhasil menambah
data.

ueos. | b | deozn .
mengisi semua Valid
0.2
kolom  yang
berada  pada
form setiap tab.
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
purchase order | menampilkan | data purchase order
UC.05- 2 E g ’
03 dengan mengisi | data  purchase | yang dicari. Valid
’ parameter order yang
pencarial. dicari.
Mengubah data | Sistem Sistem menampilkan
purchase order | menampilkan data purchase order
UC.05- | dengan data purchase | yang telah diubah. Valid
0.4 | mengubah salah | order yang telah o
satu kolom pada | diubah.
Sform.
Menghapus Sistem berhasil | Sistem berhasil
UC.05- | data purchase | menghapus data | menghapus data Valid
0.5 |order  yang|yangdipilih. |yang dipilih. ek
dipilih.
Menyelesaikan | Sistem Sistem akan
UC.05- | data purchase | mengunci data | mengunci data .
Valid
0.6 | order yang | purchase order. | purchase order.
dipilih
Mengubah data | Sistem  tidak | Sistem tidak akan
purchase order | akan merespon | merespon perubahan
UC.05- 1
07 yang telah di- | perubahan pada | pada data yang | Valid
y complete. data yang sudah | sudah di-complete.
di-complete.
Menghapus Sistem akan | Sistem akan
data purchase | menampilkan menampilkan pesan
order yang | pesan “Cannot | “Cannot delete
UC.05- ;
0.8 sudah di- | delete completed/processed | Valid
' complete. completed/proc | transactions”.
essed
transactions”.
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Test case ID : UC.06.
Function : Operasi pengguna ketika mengelola data material
receiplt.
Data Assumption : Dapat mengelola data material receipt.
Deskripsi : Leader PPIC mengelola data material receipt
Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.06- | material receipt | halaman halaman  material ,
. ; . Valid
0.1 |[pada halaman | material receipt. | receipt.
utama.
Membuat data | Berhasil Berhasil menambah
material receipt | menambah data. | data.
UC.06- baru B dengan
02 |mengisi semua Valid
kolom  yang
berada  pada
form setiap tab.
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
material receipt | menampilkan data material receipt
UC.06- e ; o ;
03 dengan mengisi | data  material | yang dicari. Valid
parameter receipt yang
pencarian. dicari.
Mengubah data | Sistem Sistem menampilkan
material receipt | menampilkan | data material receipt
UC.06- | dengan data  material | yang telah diubah. Valid
0.4 | mengubah salah | receipt  yang
satu kolom pada | telah diubah.
form.
Menghapus Sistem berhasil | Sistem berhasil
UC.06- | data  material | menghapus data | menghapus data .
. Nl Bogiat Valid
0.5 |receipt  yang | yang dipilih. yang dipilih.
dipilih.
Mengubah data | Sistem  tidak | Sistem tidak akan
material receipt | akan merespon | merespon perubahan
UC.06- A
0.6 |Yang telah di- | perubahan pada | pada data yang | Valid

complete.

data yang sudah
di-complete.

sudah di-complete.
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UC.06-
0.7

Menghapus
data  material
receipt  yang
sudah di-
complete.

Sistem akan
menampilkan
pesan
delete
completed/proc
essed
transactions”.

“Cannot

Sistem akan
menampilkan pesan
“Cannot delete
completed/processed
transactions”.

Valid

1. Functional Test Use Case Mengelola Inventory Move

Test case ID : UC.07.
Function : Operasi pengguna ketika mengelola data inventory
move
Data Assumption : Dapat mengelola data inventory move
Deskripsi : Staf Warehouse mengelola data inventory move
Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.07- | inventory move | halaman halaman inventory )
: Valid
0.1 |pada halaman | inventory move. | move.
utama.
Membuat data | Berhasil Berhasil menambah
inventory move | menambah data. | data.
UC.07- baru N dengan :
02 mengisi semua Valid
kolom  yang
berada  pada
form setiap tab.
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
UC.07- inventory move | menampilkan data in.ven'tory move
03 dengan mengisi | data inventory | yang dicari. Valid
parameter move yang
pencarian. dicari.
Mengubah data | Sistem Sistem menampilkan
inventory move | menampilkan data inventory move
UC.07- | dengan inventory move | yang telah diubah. Valid
0.4 | mengubah salah | yang telah
satu kolom pada | diubah.
Sform.
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Menghapus Sistem berhasil | Sistem berhasil
UC.07- | data inventory | menghapus data | menghapus data Valid
0.5 | move yang | yang dipilih. yang dipilih.
dipilih.
Mengubah data | Sistem  tidak | Sistem tidak akan
UC.07- inventory move | akan merespon | merespon perubahan
06 |Yane telah di- | perubahan pada | pada data yang | Valid
) complete. data yang sudah | sudah di-complete.
di-complete.
Menghapus Sistem akan | Sistem akan
data inventory | menampilkan menampilkan pesan
uc.o7- | ™move yang pesan “Cannot | “Cannot delete
0.7 sudah di- | delete completed/processed | Valid
' complete. completed/proc | transactions”.
essed
transactions”.

8. Functional Test Use Case Menyelesaikan Data Requisition

Test case ID :UC.08.
Function :Operasi pengguna ketika menyelesaikan data
requisition.
Data Assumption :Dapat mengunci data requisition.
Deskripsi :Leader PPIC menyelesaikan data requisition.
Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
UC.08- Mencari modul | Menampilkan Menampilkan
0.1 requisition pada | halaman halaman requisition. | Valid
halaman utama. | requisition.
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
UC.08- | requisition menampilkan data requisition yang ]
bk e s Valid
0.2 |yang ingin di- | data requisition | dicari.
complete. yang dicari.
Mengklik Sistem Sistem  mengunci
UC.08- : e '
03 comelete data | mengunci data | data requisition. Valid
requisition. requisition.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

9. Functional Test Use Case Menyelesaikan Data Distribution Order

L-14

Test case ID : UC.09.
Function :Operasi pengguna ketika menyelesaikan data
distribution order
Data Assumption :Dapat mengunci data distribution order
Deskripsi : Leader PPIC menyelesaikan data distribution order
Test ID | Description | Expected Result Actual Record | Result
Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.09- | inventory move | halaman halaman inventory b
i Valid
0.1 |pada halaman | inventory move. | move.
utama.
Mengklik field | Menampilkan | Menampilkan
UC.09- | distribution halaman halaman distribution Valid
0.2 | order. distribution order.
order.
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
distribution menampilkan data  distribution
UC.09- et N
03 order yang | data distribution | order yang dicari. Valid
ingin di- | order yang
complete. dicari.
Mengklik Sistem Sistem  mengunci
UC.09- | complete data | mengunci data | data  distribution Valid
0.4 | distribution distribution order.
order. order

10. Functional Test Use Case Menyelesaikan Data Material Receipt

Test case ID : UC.10.
Function :Operasi pengguna ketika menyelesaikan data
material receipt.
Data Assumption : Dapat mengunci data material receipt.
Deskripsi : Divisi Warehouse menyelesaikan data material
receipt.
Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.10- | material receipt | halaman halaman  material 4
0.1 da hal terial receipt. | receipt. rald
pada aman | materia ip p

utama.
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Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
UC.10- material receipt | menampilkan data material receipt
0'2 yang ingin di- | data  material | yang dicari. Valid
' complete. receipt  yang
dicari.
Mengklik Sistem Sistem  mengunci
UC.10- | complete  data | mengunci data | data material Valid
0.3 | material material receipt. | receipt.
receipt.

11. Functional Test Use Case Menyelesaikan Data Inventory Move

Test case ID :UC.11.
Function :Operasi pengguna ketika menyelesaikan data
inventory move.
Data Assumption : Dapat menyelesaikan data inventory move.
Deskripsi : Leader PPIC menyelesaikan data inventory move
Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
Mencari modul | Menampilkan | Menampilkan
UC.11- | inventory move | halaman halaman inventory Valid
0.1 |pada halaman | inventory move | move
utama
Mencari  data | Sistem Sistem menampilkan
UC.11- inventory move | menampilkan data inventory move
02 |Yane ingin di- | data inventory | yang dicari Valid
complete move yang
dicari
UC.11- Mengomplet Sistem Sistem  mengunci
03 data inventory | mengunci data | data inventory move | Valid
move inventory move

12. Functional Test Use Case Mencetak Data Perpindahan Bahan Baku

Test case ID : UC.12.

Function Operasi  pengguna
perpindahan bahan baku.

Data Assumption

Deskripsi

ketika mencetak

data

: Dapat mengcetak data perpindahan bahan baku.

: Staf PPIC mengcetak data perpindahan bahan baku.
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Test ID | Description | Expected Result Actual Record Result
Mencari modul | Menampilkan Menampilkan
UC.12- | inventory move | halaman halaman inventory Valid
0.1 |[pada halaman | inventory move | move
utama
Mengklik  tab | Menampilkan Menampilkan data
UC.12- 2 : )
0o | Move line data pada tab | padatab move line Valid
move line
UC.12- Mengklik icon | Sistem akan | Sistem akan
03 report menampilkan menampilkan Valid

preview report

preview report
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